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MOTTO 

 

Lakukanlah 5 Perkara Sebelum Datang 5 Perkara 

Dari Ibnu „Abbas, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

 

تلََ قبَْلَ سَقمَِلَ وَ غِناَكَ اغِْتنَمِْ  خَمْسًا قبَْلَ خَمْسٍ : شَباَبلََ قبَْلَ هرََمِلَ وَ صِحَّ

 قبَْلَ فقَْرِكَ وَ فرََاغَلَ قبَْلَ شَغْللَِ وَ حَياَتلََ قبَْلَ مَوْتلَِ 

“Manfaatkan lima perkara sebelum lima perkara : 

 

Waktu mudamu sebelum datang waktu tuamu, 

 Waktu sehatmu sebelum datang waktu sakitmu, 

Masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, 

Masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, 

 Hidupmu sebelum datang kematianmu.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a  S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘   Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف
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 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah     ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Dhammah U U اَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 



 
 

xii 
 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َاَ/َ.....  َ.....َ  َ

 ل

fathah dan alif 

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

َم....  َ kasrah dan ya I i dan garis di atas 

َك...  َ dammah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh: 

 م اتَ 
: Mata 

 Rama : ر م ى

 ق يْلَ 
: Qila 

 يَ  وْتَ 
: Yamutu 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raudah al-atfal : ر كْض ة َالْْ طْف اؿَ 

ل ةَ  يػْ  Al-madinah al-fadilah : الْم د يػْن ة َالْف ض 
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ةَ   Al-hikmah : الح كْم 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 Rabbana : ر بػَّن ا

ن ا  Najjaina : نَ َّيػْ

ا لحْ ج

 ََ  َ  

: Al-hajj 

 aduwwun‘ : ع د ك

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf kasrah 

  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i )  ,(ىيِ  )

Contoh: 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل يَ 

 َ  arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
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dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْز ل ةَ 

  Al-falsafah : الف لْس ف ةَ 

 Al-biladu : الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

ََ ت أْم ر كْف  : Ta’muruna 

ََ النػَّوْء  : Al-nau’ 

ََ ش يْء  : Syai’un 

ََ أ م رْت  : Umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  (dari Al-

Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
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utuh. Contoh:  Fii Zilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-tadwin. 

 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: َ د يْن َالله: dinullah , َ ب الله: billahi. 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َالله َر حْْ ة  ْ َفِ   hum fi :  ه مْ

rahmatillah. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Nasir al-Din al-T{usi 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gaza 
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ABSTRAK 

 

Yulaekah (2023) : Pengaruh on the job training dan off the job training terhadap 

kompetensi professional dan pedagogik guru Salafiyah Ula Pondok pesantren 

Imam Syafi‟I (PONTRENIS) Kota Batam 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh on the job training dan off the 

job training terhadap kompetensi professional dan pedagogik guru Salafiyah Ula 

Pondok pesantren Imam Syafi‟I (PONTRENIS) Kota Batam.Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif korelasi. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru Salafiyah Ula Pondok pesantren Imam Syafi‟I (PONTRENIS) 

Kota Batam sebanyak 44 orang, sedangkan cara pengambilan sampelnya dengan 

menggunakan non probability sampling dengan teknik sampel jenuh. Teknik 

pengambilan data dalam penelitian ini dengan menggunakan angket dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah bahwa : Ha 1, Pengaruh  on the job 

training (X1) terhadap kompetensi professional guru (Y1)   dengan koefisien 

korelasinya sebesar 0.660 > 0.297 dan signifikan sebesar 0.00 lebih kecil dari 0.05 

yang berarti ada korelasi yang signifikan dengan derajat hubungan antara variabel 

terletak pada 0.61 – 0.80 dan termasuk dalam kategori korelasi kuat..Ha 2, 

Pengaruh on the job training (X1) terhadap dengan kompetensi pedagogik guru 

(Y2)  dengan koefisien korelasi sebesar 0.711 > 0.297  dan signifikan sebesar 

0.001 lebih kecil dari 0.05 yang berarti ada korelasi yang signifikan dengan derajat 

hubungan antara variabel terletak pada 0.61 – 0.80 dan  termasuk kategori korelasi 

kuat.Ha 3, Pengaruh  off the job training (X2) terhadap Kompetensi Profesional 

Guru (Y1) dengan koefisien korelasi sebesar 0.767 > 0.297 dan signifikan sebesar 

0.000 lebih kecil dari 0.05 yang berarti korelasi yang signifikan dengan derajat 

hubungan antar variabel terletak pada 0.61 – 0.80 dan termasuk dalam kategori 

korelasi kuat. Ha 4, Pengaruh off the job training (X2) terhadap Kompetensi 

pedagogik Guru (Y2) dengan koefisien korelasi sebesar 0.720 > 0.297 dan 

signifikan sebesar 0.00 lebih kecil dari 0.05 dengan korelasi yang signifikan 

dengan derajat hubungan antar variabel terletak pada 0.61 – 0.80  yang berarti 

termasuk kategori korelasi kuat.Ha 5, Pemgaruh on the job training (X1) dan off 

the job training (X2) terhadap kompetensi professional guru (Y1) dengan nilai 

sampai nilai optimal 126.673.Ha 6, Pemgaruh on the job training (X1) dan off the 

job training (X2) terhadap kompetensi pedagogik guru (Y2) dengan nilai dengan 

nilai sampai nilai optimal 62.464. 

 

    Kata Kunci : On the job training, Off the job training, Kompetensi Profesional    

 Dan Pedagogik guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia memiliki mutu pendidikan yang masih berada di bawah Negara-

negara lain, seperti dikabarkan oleh Detik news pada 23 Maret 2017 yang 

menyatakan bahwa Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) telah 

mengadakan penelitian Right to Education Index (RTEI) yang menghasilkan 

kualitas pendidikan di Indonesia asih di bawah Inggris, Kanada, Australia, 

Filiphina, Ethiopia dan Korea Selatan. Inggris memperoleh skor 87%, Kanada 

memperoleh skor 85%, Australia memperoleh skor 83%, Filiphina memperoleh 

Skor 81%, Ethiopia memperoleh skor 79%, dan Korea Selatan memperoleh skor 

79%. Dalam penelitian ini skor penilaian yang diperoleh Indonesia sebesar 77% 

diambil dari 5 indikator yang diukur oleh JPII, diantaranya governance, 

availability, accessibility, acceptability, dan adaptability
1
. Salah satu kendala atas 

rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah sekolah sebagai lembaga 

pendidikan tidak begitu memperhatikan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai 

pelaksana dari semua program yang direncanakan atau apabila ditinjau dari ke 

                                                           
1
  Cici Marlina Rahayu, Indek Pendidikan Indonesia di bawah Ethiopia dan Filipina, 2017 

( http://m.detik.com/news/berita/d-3454712/jppi-indeks-pendidikan-indonesia-di-bawah-ethiopia-dan-

filipina ) 

http://m.detik.com/news/berita/d-3454712/jppi-indeks-pendidikan-indonesia-di-bawah-ethiopia-dan-filipina
http://m.detik.com/news/berita/d-3454712/jppi-indeks-pendidikan-indonesia-di-bawah-ethiopia-dan-filipina
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lima indikator diatas, adalah indicator availability yang dapat diartikan bahwa 

ketersediaan SDM yang berkualitas masih rendah.  

SDM merupakan bagian utama bagi jalannya pendidikan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Hanafi seperti dikutip David Wijaya bahwa SDM adalah 

perseorangan yang terdapat pada suatu lembaga atau organisasi yang dijadikan 

sebagai sumber pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang terakumulasi 

untuk organisasinya.
2
Kaitannya dalam pendidikan, Guru yang bermutu dan 

berkompeten  salah satu dari SDM yang dibutuhkan oleh sekolah untuk meraih 

tujuan yang telah disepakati. Guru yang bermutu bukan hanya memiliki gelar 

tinggi akan tetapi adalah yang mampu membimbing dan mengarahkan peserta 

didik dengan optimal sehingga peserta didik memiliki kualitas dan berdaya saing. 

Maka dari itu, guru yang bermutu harusnya adalah guru yang mampu 

mengkolaborasikan semua kompetensi dasar guru dalam proses pembelajaran. 

Kompetensi itu sendiri adalah himpunan dari segenap keahlian guru yang 

harus dibangun serta diperdayakan oleh guru atau dosen dalam menjalankan tugas 

atau profesinya, baik meliputi kemahiran, keterampilan, maupun kepribadian.
3
 

Dapat dikatakan juga kompetensi guru adalah perpaduan keahlian yang dimiliki 

guru yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan perilaku dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik. Setiap guru sudah seharusnya mempunyai 4 (empat) 

                                                           
2
   Ino Bechtryanto, dkk, “Model pengembangan sumber daya manusia di lembaga pendidikan 

Islam, Jurnal  Reflektika Volume 16, No. 1, Januari-Juni, 2021, hlm. 71 
3
  Ibid, hlm .72 
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kompetensi dasar yang diterapkan dalam melaksanakan tugasnya yaitu : 

kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Terutama pada 

kompetensi profesional, karena guru yang memiliki kompetensi profesional yang 

akan mampu menjalankan fungsi utamanya yaitu : mendidik, melatih, 

membimbing, menilai sampai dengan mengevaluasi secara tepat untuk 

menumbuhkan proses pembelajaran yang baik agar mencapai tujuan pendidikan.  

Guru dikatakan profesional apabila memiliki karakteristik mempunyai 

kemampuan dan menguasai hal-hal yang berkenaan dengan materi pembelajaran 

seperti pemahaman isi materi kurikulum dan keilmuan materi kurikulum tersebut 

serta selalu meningkatkan wawasan keilmuannya sebagai guru.
4
 Kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan individu untuk sebuah kombinasi yang telah 

terkoordinasi dan sinergi dari sumber daya berwujud (seperti bahan ajar seperti buku, 

artikel, teknologi perangkat lunak, dan perangkat keras) dan sumber tak berwujud 

(seperti pengetahuan, keterampilan, pengalaman untuk mencapai efisiensi 

pembelajaran, dan atau aktivitas dalam pedagogik.
5
 Kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan untuk mengelola pembelajaran, yang didalamnya meliputi 

perencanaan, implementasi dan evaluasi hasil belajar peserta didik. Kompetensi ini 

harus dimiliki oleh setiap guru untuk mencapai sukses dalam kegiatan belajar dan 

mengajar. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 

                                                           
4
 Jejen Musfah, Redesain Pendidikan Guru, Jakarta: Prenada Media Group, 2015, hlm. 56. 

5
 Wulandari, RS., & Hendriani,  Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang 

Pendidikan,  Vol. 7, No. 1 : Maret 2021 hlm .3  
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pemahaman terhadap peserta didik dan pengelolahan pembelajaran yang mendidik 

dan dialogis. Sedangkan kompetensi profesional adalah berbagai kemampuan yang 

diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai sosok yang profesional.
6
 

Kompetensi profesional guru meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya 

yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkan beserta metodenya, rasa tanggung 

jawab akan tugas, dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya. Berdasarkan 

uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi profesional guru mencakup 

kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru, 

sehingga dapat mewujudkan diri sebagai guru profesional.   

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi 

profesional guru mencakup kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas dan 

fungsinya sebagai guru, sehingga dapat mewujudkan diri sebagai guru profesional. b. 

Indikator Kompetensi Profesional Guru Guru profesional perlu melakukan 

pembelajaran di kelas secara efektif. Karaketeristik tersebut dapat diperoleh apabila 

guru secara berkelanjutan mengikuti program pengembangan SDM yang biasanya 

berbentuk pendidikan dan pelatihan (DIKLAT).  

Dalam melakukan kegiatan pelatihan, terdapat dua metode yang dapat 

dilakukan yaitu metode on the job traning dan off the job training Pemilihan metode 

pelatihan sumber daya manusia yang tepat akan berdampak pada  peningkatan kinerja 

                                                           
6
 Astrid Setianing Hartanti , Pengaruh kompetensi profesional guru dan motivasi kerja 

terhadap kinerja guru di sekolah menengah kejuruan,  Jurnal pendidikan manajemen  perkantoran, 

Vol. 3 No. 1, Januari 2018 hlm. 3 
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karyawan. Pengertian on the job training  adalah suatu kegiatan pelatihan yang 

dilakukan ditempat kerja, dimana seorang mempelajari pekerjaan dengan 

melaksanakannya secara aktual dalam pekerjaan.
7
 Pada dasarnya setiap karyawan 

memperoleh pelatihan ditempat kerja ketika menjadi karyawan baru.  

Sedangkan pengertian off the job training adalah  training yang 

diselenggarakan dilokasi yang terpisah dari tempat kerja.
8
 Berdasarkan pengertian 

yang diungkapkan oleh para ahli diatas, maka perbedaan antara on the job training 

dan off the job training terdapat pada tempat penyelenggaraan dan materi yang 

diberikan. Metode pelatihan on the job training dilakukan ditempat kerja yang 

sesungguhnya dan dengan memberikan materi berupa tugas-tugas kepada karyawan 

untuk dikerjakan. Sedangakan metode pelatihan off the job training dilaksanakan 

diluar tempat kerja dan dengan memberikan materimateri tertentu untuk diberikan 

kepada peserta pelatihan. 

Pondok Pesantren Imam Syafií  adalah lembaga pendidikan dibawah yayasan 

Pendidikan  Imam Syafii Kota Batam, berdiri pada tahun 2012 dengan Nomor Izin 

Operasional 149 tahun 2020 Kementerian Kota Batam. Pontrenis merupakan salah 

satu Lembaga Pendidikan  Islam yang  banyak diminati calon peserta didik dan wali 

murid yang berada di wilayah kota Batam.  Sekolah ini menerapkan konsep 

kuriku,,lum pesantren dan mengkombinasikannya dengan kurikulum Kementerian 

                                                           
7
 Andi Arif Rifa‟i, On/off-the job training guru sebuah keniscayaan dalam mendukung 

peningkatan efektivitas pembelajaran,  Jurnal Tarbawy Volume 5 Nomor 1, April 2018 hlm. 11 
8
   Ibid, hlm.11 
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Agama Kota Batam yang diketahui oleh Dinas Pendidikan Kota Batam. Pontrenis  

telah berupaya dalam pengembangan Sumber Daya Tenaga Pendidiknya dalam 

bentuk pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) On the job training dan off the job 

training. Jenis –jenis on tre job training yang sudah dilaksanakan diantaranya ; 

Tahsinul qur‟an, tahfidzul Qur‟an, Pengembangan Sumber daya Guru, 

Pengembangan Keprofesian Guru. Sedangkan jenis-jenis off the job training 

diantaranya; Learning management system, Pengembangan kurikulum Pesantren, 

Pengelolaan Keuangan dan administrasi Pesantren dan Pengembangan Sumber Daya 

Guru. 

Dengan dilaksanakannya pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) off the job 

training, diharapkan mampu meningkatkan kualitas dan kompetensi gurunya agar 

mutu sekolah tersebut tetap terjaga dan mendapat kepercayaan masyarakat serta 

menghasilkan lulusan yang berdaya saing. 

Namun kenyataannya,  berdasarkan observasi yang peneliti  lakukan di 

Pondok pesantren Salafiyah Ula pada hari tanggal 1 November 2022 
9
, penulis 

menemukan berbagai persoalan terkait dengan kompetensi tenaga pendidiknya, dalam 

hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ondrinaldi selaku Kepala 

Salafiyah ula.. Hal ini terlihat dari beberapa gejala sebagai berikut :  

1. Masih ada guru yang belum menggunakan metode variatif. 

                                                           
9
   Wawancara dengan Kepala PONTRENIS Kota Batam pada tanggal  24 Maret  2023 waktu 

08.00- 09.30 WIB 
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2. Kurangnya kreatifitas guru dalam pengembangan materi ajar  

3. Kurangnya penguasaan guru terhadap peta konsep, struktur dan pola pikir 

keilmuan. 

4. Kurangnya penguasaan guru terhadap standar kompetensi mata pelajaran. 

Berdasarkan gejala diatas, penulis berasumsi bahwa mungkin ada faktor lain 

yang menyebabkan rendahnya kompetensi guru di ponpes tersebut atau bisa jadi 

kegiatan diklat yang diselenggarakan oleh ponpes tersebut kurang memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru-gurunya.  

Oleh sebab itu maka penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana pengaruh 

kegiatan on the job training dan off the job training ini terhadap peningkatan 

kompetensi guru di sekolah dasar pondok pesantren Imam Syafií kota Batam   dalam 

penelitian Tesis dengan judul “Pengaruh on the job training dan off the job training 

terhadap  kompetensi profesional dan  pedagogik guru di Salafiyah  Ula Pondok 

Pesantren Imam Syafi‟i (PONTRENIS) kota Batam. 

Judul Tesis sebagaimana tercantum di atas, penulis akan mengemukakan 

beberapa alasan untuk meneliti dan menulisnya sebagai sebuah Tesis. Adapun alasan 

penulis mengambil judul penelitian ini adalah : 

1. On the job training dan off the job training sangat berperan penting terhadap 

kompetensi Professional dan Pedagogik guru Salafiyah ula PONTRENIS kota 

Batam. 
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2. Dengan judul Pengaruh  on the job training dan off the job training terhadap 

kompetensi Profesional dan  Pedagogi guru di Salafiyah  Ula Pondok 

pesantren Imam Syafi‟i (PONTRENIS) kota Batam penulis lebih bisa 

mengembangkan ilmu yang penulis dapat selama duduk di bangku 

perkuliahan Universitas Islam Negeri Syarif Kasim (UIN SUSKA) Pekan 

baru. 

3. Dilihat dari segi waktu, dana dan tenaga penulis merasa mampu untuk 

melakukan penelitian Pengaruh on the job training dan off the job training 

terhadap kompetensi Professional dan  Pedagogik guru di Salafiyah Ula 

PONTRENIS kota Batam 

B. Penegasan Istilah  

 

1. On the Job Training ( OJT)  

On the job training  atau pelatihan dalam jabatan adalah teknik pelatihan di 

mana para peserta pelatiha dilatih langsung di tempat ia bekerja. Cara pelatihannya 

dibedakan dalam dua cara, yang pertama cara informal, yaitu pelatih menyuruh 

peserta untuk memperhatikan orang lain yang sedang melakukan pekerjaan, 

kemudian ia diperintahkan untuk mempraktekkannya. Kedua, cara formal yaitu 

pelatih menunjuk senior maupun yang sudah berpengalaman untuk melakukan suatu 

pekerjaan, selanjutnya peserta pelatihan melakukan pekerjaan sesuai dengan cara-cara 
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yang telah dilakukan oleh senior.
10

 On the job training  merupakann sebuah pelatihan 

yang diperuntukkan bagi karyawan oleh pihak perusahaan  sebagai proses penyerapan 

keahlian oleh karyawan yang bersangkutan. Sehingga perlu adanya pembuktian atau 

praktik dari program pelatihan yang telah diikuti dengan peningkatan kemampuan 

karyawan tersebut atas pekerjaannya. 

2. Off the Job  Training 

Off-the job training merupakan metode pelatihan mengambil tempat dalam 

lingkungan lain atau berbeda dengan tempat kerja.
11

 Off the job training merupakan 

metode pelatihan SDM yang diselenggarakan di luar lokasi kerja atau di luar kantor 

selama jangka waktu tertentu. Tujuan membuat training di luar lokasi kerja adalah 

demi menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk belajar dan melatih diri. 

3.Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi Profesional guru adalah sejumlah kompetensi yang berhubungan 

dengan profesi yang  menuntut  berbagai keahlian  di  bidang  pendidikan  atau  

keguruan.  Kompetensi  Profesional merupakan kemampuan dasar guru dalam 

pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, bidang  studi  yang  

dibinanya,  sikap  yang  tepat  tentang  lingkungan  dan  mempunyai  ketrampilan 

                                                           
10

   Novita Kusuma Hardaning dan Fata Asyrofi Yahya,  Pengembangan Sumber Da dalam 

Meningkatkan Kualitas Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan di SMA Muhammadiyah 1 

Ponorogo  Journal of islamic education vol. 6 no. 1 May 2020. Hlm 45    
11

 Andi Arif Rifa‟i, On/off-the job training guru: sebuah keniscayaan dalam mendukung 

peningkatan efektivitas pembelajaran Jurnal Tarbawy Volume 5 Nomor 1, April 2018 hlm . 11 
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dalam teknik  mengajar.
12

 kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standardisasi yang 

diharapkan. 

4.Kompetensi Pedagogik Guru 

Kompetensi pedagogik merupakan suatu performansi (kemampuan) seseorang 

dalam bidang ilmu pendidikan. Untuk menjadi guru yang profesional haruslah 

memiliki kompetensi padagogik. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan 

Pasal 28 ayat (3) butir a mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya.
13

 Senada dengan pendapat Sudrajat bahwa Kompetensi    

pedagogik    yaitu    kemampuan    seorang    guru    dalam    mengelola    proses 

pembelajaran  peserta  didik.  Selain  itu  kemampuan  pedagogic  juga  ditujukan  

dalam  membantu, membimbing,  dan  memimpin  peserta  didik.  Kompetensi  

pedagogic  menurut  akhmad  sudrajat merupakan  salah  satu  jenis  kompetensi  

yang  mutlak  perlu  dikuasai  guru.  Kompetensi  pedagogik pada  dasarnya  adalah  

kemampuan  guru  dalam  mengelola  pembelajaran  peserta  didik.
14

 

 

                                                           
12

 Agus dudung, Kompetensi  Profesional  Guru,  Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan 

Pendidikan (JKKP) Vol.05 No.01 2019 hlm .16 
13

  Ibid, hlm.12 
14

 Ibid, hlm. 16 
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C. Permasalahan 

 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan konteks masalah pada latar belakang yang telah dijelaskan, 

terdapat beberapa masalah atau persoalan penelitian yang dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Tidak semua guru Salafiyah Ula PONTRENIS mendapatkan kesempatan untuk 

mengikuti diklat Off the jo training 

2. Keikutsertaan guru dalam forum ilmiah masih rendah 

3. Kompetensi Profesional guru Salafiyah Ula PONTRENIS sebagai pendidik relatif 

rendah 

4. Rendahnya kemampuan guru dalam  pengelolaan  kegiatan  belajar mengajar 

secara optimal. 

5. Rendahnya guru yang menekuni profesinya secara utuh 

6. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) belum berjalan secara 

efektif dan efisien 

2. Batasan Masalah 

Berlandaskan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, konteks masalah 

yang berkaitan dengan kompetensi guru serta pendidikan dan pelatihan masih cukup 

luas, maka perlu adanya pembatasan masalah yaitu Pengaruh  on the job training dan 

off the job training Terhadap Kompetensi Profesional dan kompetensi pedagogik 

Guru Salafiyah Ula PONTRENIS Kota Batam. 
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3. Rumusan Masalah 

Berlandaskan pembatasan dan gejala- gejala masalah di atas, maka peneliti 

tertarik untuk menulis karya tulis dengan perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh on the job training terhadap kompetensi 

Professional guru di Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam ? 

2. Apakah ada  pengaruh  on the job training terhadap  kompetensi 

Pedagogik  guru di Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam ? 

3. Apakah ada  pengaruh  off the job training terhadap kompetensi 

Professional guru di Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam ? 

4. Apakah ada  pengaruh  off the job training terhadap kompetensi 

Pedagogik guru di Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam  

5. Apakah ada  pengaruh on the job training dan  off the job training secara 

simultan terhadap kompetensi Professional guru di Salafiyah Ula 

PONTRENIS kota Batam ? 

6. Apakah ada  pengaruh  on the job training dan  off the job training secara 

simultan terhadap  kompetensi pedagogik  guru di Salafiyah Ula 

PONTRENIS kota Batam ? 

4. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan konteks perumusan masalah yang telah dituliskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh on the job training terhadap 

kompetensi Professional guru di Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam  

2. Untuk mengetahui apakah ada  pengaruh  on the job training terhadap  

kompetensi Pedagogik  guru di Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam  

3. Untuk mengetahui apakah ada  pengaruh  off the job training terhadap 

kompetensi Professional guru di Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam  

4. Untuk mengetahui apakah ada  pengaruh  off the job training terhadap 

kompetensi Pedagogik  guru di Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam  

5. Untuk mengetahui apakah ada  pengaruh on the job training dan  off the 

job training secara simultan terhadap kompetensi Professional guru di 

Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam  

6. Untuk mengetahui apakah ada  pengaruh  on the job training dan  off the 

job training secara simultan terhadap  kompetensi Pedagogik  guru di 

Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam  

5. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Segala perolehan dari penelitian ini semoga bisa mengembangkan kajian ilmu 

pendidikan mengenai kompetensi profesional guru serta pendidikan dan pelatihan 

baik itu on the job training maupun off the job training. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penulis dapat mengetahui pengaruh  dari on the job training dan off the job 

training terhadap efektifitas pelatihan guru dalam meningkatkan kompetensi 

profesional dan kompetensi pedagogi guru  PONTRENIS kota Batam. Selain itu 

dapat meningkatkan pengetahuan serta wawasan penulis dalam bidang pendidikan 

serta menumbuhkan sikap tanggap terhadap gejala-gejala yang terjadi seperti di 

organisasi tersebut. 

b. Bagi Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan arahan atau kontribusi yang berarti 

bagi sekolah khususnya Kepala dan guru Salafiyah Ula PONTRENIS kota Batam 

6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah : 

1. Bab I Pendahuluan 

      Memuat  Latar belakang masalah, Alasan memilih judul, Penegasan Istilah,   

Permasalahan ( Identifikasi masalah, Pembatasan masalah dan perumusan masalah), 

Tujuan Penelitian,  kegunaan penelitian dan sistematika penulisan 

2.  Bab II Tinjauan Pustaka 

    Memuat Kajian teoritis yang membahas tentang Pengaruh on the job training 

dan off the job training terhadap efektifitas pelatihan guru dalam meningkatkan 
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kompetensi professional dan kompetensi pedagogik guru di Salafiyah Ula  

PONTRENIS Kota Batam. 

3. Bab III,  Metodologi Penelitian 

Memuat  Waktu dan lokasi penelitian, Subyek dan Obyek penelitian, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 

4.Bab IV,  Pembahasan dan Penyajian data 

 Memuat tentang Profil, identitas, visi misi serta data-data pendukung lembaga 

pendidikan Salafiyah ula PONTRENIS kota Batam, pengolahan serta penyajian data. 

5. Bab V, Kesimpulan 

 Memuat tentang kesimpulan dari penulisan tesis serta saran dari peneiti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Kompetensi pedagogik  

 Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 

didik.
15

  Kompetensi pedagogik merupakan  kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasi ragam potensi yang dimilikinya.
16

 Kompetensi pedagogik 

juga merupakan kemampuan individu untuk sebuah kombinasi yang telah 

terkoordinasi dan sinergi dari sumber daya berwujud (seperti bahan ajar seperti 

buku, artikel, teknologi perangkat lunak, dan perangkat keras) dan sumber tak 

berwujud (seperti pengetahuan, keterampilan, pengalaman untuk mencapai efisiensi 

pembelajaran.
17

  Senada dengan itu kompetensi pedagogik juga merupakan 

kemampuan mengelola pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman terhadap 

                                                           
15

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada 

pasal 10 ayat 1 
16

 Standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a 
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siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
18

  

Hal tersebut sesuai dengan Firman Aloh dalam  Al Qur;an surat An Najm ayat 5-10 

sebagai berikut : 

ِّىۡ   حِِٓ إلََِۡ ََا يٌِ قَتۡوكَِ إلَِّا رجَِالَّا ٍُّْ رشَۡوۡ
َ
ٓ أ برُِِۗ فسَۡ  وَيَا ْنَ ةٱِلۡۡيَّنََِٰجِ وَٱلزُّ ًُ نَ ٱلّلِۡرِ إنِ لَُخُىۡ لََّ تَعۡوَ ِۡ َ

ْ أ ْٓا ُ ٔٔٔلَ
رُونَ  ىۡ يَخَفَما ُّ ِّىۡ وَهعََوا اَاسِ يَا ٍزُّلَِ إلََِۡ َ لوِ ٍزَلۡۡآَ إلََِۡكَ ٱلِّلۡرَ لِِبُيَِّّ

َ
   وَأ

 Artinya : Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 

yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, keterangan-keterangan 

(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur‟an, agar kamu 

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 

supaya mereka memikirkan.
19

 

Penjelasan ayat diatas menurut tafsir Ibnu Katsir adalah , bertanyalah kamu kepada 

ahli kitab yang terdahulu, apakah rasul yang diutus kepada mereka itu manusia 

ataukah malaikat? Jika rasul-rasul yang diutus kepada mereka adalah malaikat, maka 

kalian boleh mengingkarinya. Jika ternyata para rasul itu adalah manusia, maka 

janganlah kalian mengingkari bila Nabi Muhammad Saw. adalah seorang rasul. 

  Kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik,  sekurang - kurangnya meliputi perihalsebagai berikut :
20
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a. Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan Guru sebagai tenaga pendidik 

yang sekaligus memiliki berperan penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di negara ini, terlebih dahulu harus mengetahui dan memahami 

wawasan dan landasan kependidikan sebagai pengetahuan dasar. Pengetahuan 

awal tentang wawasan dan landasan Pendidikan  kependidikan ini dapat 

diperoleh ketika guru mengambil pendidikan keguruan di perguruan tinggi. 

b.  Pemahaman terhadap peserta didik Anak didik adalah setiap orang yang 

menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan 

kegiatan pendidikan. Tujuan guru mengenal murid-muridnya adalah agar guru 

dapat membantu pertumbuhan dan perkembangannya secara efektif, selain itu guru 

dapat menentukan dengan seksama bahan-bahan yang akan diberikan, 

menggunakan prosedur mengajar yang serasi, mengadakan diagnosis atas 

kesulitan belajar yang dialami oleh murid, membantu murid-murid mengatasi 

masalah – masalah pribadi dan social, mengatur disiplin kelas dengan baik, 

melayani perbedaan – perbedaan individual murid, dan kegiatan – kegiatan guru 

lainnya yang bertalian dengan individu murid. Dalam memahami peserta didik, 

guru perlu memberikan perhatian khusus bagai pengetahuan dasar. Pengetahuan 

awal tentang wawasan dan landasan. 

c. Pengembangan kurikulum atau silabus  

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan silabus 
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adalah seperangkat rencana dan pengaturan untuk membantu mengembangkan 

seluruh potensi yang meliputi kemampuan fisik, intelektual, emosional, moral 

agama serta optimal dalam lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis, dan 

kooperatif. Dalam proses belajar mengajar, kemampuan guru dalam 

mengembangkan kurikulum/silabus sesuai dengan kebutuhan peserta didik sangat 

penting, agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyenangkan. 

d. Perancangan pembelajaran Perancangan pembelajaran merupakan salah satu    

kompetensi pedagogis yang harus dimiliki guru, yang akan bermuara pada 

pelaksanaan pembelajaran. Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga 

kegiatan, yaitu: 

 1. Identifikasi kebutuhan. Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yang 

seharusnya dengan kondisi yang sebenarnya, atau sesuatu yang harus dipenuhi 

untuk mencapai tujuan. Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untuk 

melibatkan dan memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar dirasakan sebagai 

bagian dari kehidupan dan mereka merasa memilikinya. 

 2. Identifikasi Kompetensi. Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki 

oleh peserta didik, dan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan dalam 

pembelajaran, yang memiliki peran penting dan menentukan arah pembelajaran. 

Penilaian pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara objektif, berdasarkan 

kinerja peserta didik, dengan bukti penguasaan mereka terhadap suatu kompetensi 

sebagai hasil belajar. 
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 3. Penyusunan Program Pembelajaran. Penyusunan program pembelajaran akan 

bermuara pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai produk 

program pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen program 

kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program. Komponen program mencakup 

kompetensi dasar, materi standar, metode dan teknik, media dan sumber belajar, 

waktu belajar dan daya dukung lainnya. Dengan demikian, rencana pelaksanaan 

pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu sistem, yang terdiri atas 

komponen-komponen yang saling berhubungan serta berinteraksi satu sama lain, 

dan memuat langkah-langkah pelaksanaannya, untuk mencapai tujuan atau 

membentuk kompetensi.  

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis Pelaksaanaan 

pembelajaran sebagian besar dianggap gagal disebabkan  oleh penerapan metode 

pendidikan konvensional, anti dialog. Oleh karena itu, salah satu kompetensi 

pedagogik yang harus dimiliki guru seperti dirumuskan dalam SNP berkaitan 

dengan pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut ditegaskan kembali dalam 

Rencana Peraturan Pemerintah tentang Guru, bahwa guru harus memiliki 

kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal 

ini berarti, bahwa pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis 

antar sesama subjek pembelajaran, sehingga melahirkan pemikiran kritis dan 

komunikasi. Tanpa komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati. 
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2. Kompetensi Profesional 

a. Pengertian Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi menurut Marselus R. Payong adalah keahlian yang diakibatkan 

dari mengikuti pendidikan dan pelatihan serta pengalaman seseorang tersebut dalam 

belajar informal sehingga membuat seseorang mampu menjalankan tugas tertentu 

dengan hasil yang memuaskan.
21

 Kompetensi menurut pendapat diatas merupakan 

keahlian individu yang didapat setelah melakukan serangkaian pendidikan dan 

pelatihan atau belajar informal. Walaupun berbeda dalam penulisannya namun secara 

prinsip tampak sejalan dengan pendapat Jejen Musfah bahwa kompetensi 

adalah“kemampuan individu (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) yang dapat 

diwujudkan pada kerja nyata yang dapat didayagunakan bagi diri dan 

lingkungannya”
22

 

Sedangkan menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru atau Dosen, 

Kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan
23

. Jadi, kompetensi merupakan serangkaian keahlian yang harus 

dimiliki, dan diimplementasikan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik baik berupa pengetahuan, perilaku, maupun keterampilan. Profesional 

menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 adalah “pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 
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oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahira, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu 

serta memerlukan pendidikan profesi”
24

 

 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa profesional 

merupakan suatu kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan dengan segenap keahlian 

dan kecapakan tertentu yang dapat dijadikan sumber pendapatan kehidupan. Sejalan 

dengan rumusan profesional tersebut, Jamil mengemukakan bahwa “Profesional 

didefinisikan sebagai seseorang yang dalam menjalankan profesi pekerjaannya 

dengan menerapkan keahlian pula kapabilitas yang dimilikinya serta seseorang 

tersebut memperoleh imbalan berdasarkan standar profesinya.
25

  

Kompetensi profesional guru merupakan sebagian besar dari bagian 

keberhasilan siswa baik selama di sekolah maupun di masyarakat. Sebagaimana 

menurut Oemar Hamalik bahwa” Sebagian besar proses belajar dan hasil belajar 

dipengaruhi oleh kompetensi guru karena gurulah yang bertatap muka dengan 

siswaserta menyampaikan pengajaran dan membimbing kepada mereka secara 

langsung. Selain itu, Guru yang berkompeten akan mewujudkan lingkungan belajar 

yang efektif, menyenangkan, atau dalam artian, guru tersebut akan lebih mampu 

mengelola kelasnya sehingga proses pembelajaran sampai pada tingkat optimal
26
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Kemudian, Jamil Suprihatiningrum menyebutkan bahwa secara umum, ruang 

lingkup kompetensi profesional guru meliputi: 

1) Keahlian guru dalam menerapkan teori belajar 

2) Keahlian guru dalam mengatasi atau mengembangkan bidang studi yang 

diampunya 

3) Keahlian guru dalam mengartikan dan mengaplikasikan variasi metode 

pembelajaran 

4) Keahlian guru dalam memanfaatkan dan mengembangkan media, dan bahan ajar 

yang tepat 

5) Keahlian guru dalam mengelola pelaksanaan pembelajaran 

6) Keahlian guru dalam mengevaluasi perolehan pembelajaran 

7) Keahlian guru dalam menumbuh kembangkan kepribadian siswa
27

 

Sedangkan Permendiknas No. 16/2007 menjelaskansecara khusus standar 

kompetensi profesional guru dijabarkan kedalam lima kompetensi inti, yaitu: 

1) Penguasaan konteks keilmuan dan materi mata pelajaran yang diampu 

2) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu 
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3) Kreatif dan menguasai cara pengembangan materi pembelajaran yang diampu 

4) Melakukan tindakan reflektif sebagai media pengembangan keprofesionalan 

5) Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi secara efektif untuk 

mengembangkan diri.
28

 

Adapun pembahasan yang sesuai dengan materi ruang lingkup kompetensi 

profesional guru adalah dari kedua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator guru yang memiliki kompetensi profesional adalah sebagai berikut:  

1) Keahlian guru dalam menerapkan teori belajar. Setiap teori belajar mempunyai 

implikasi tersendiri dalam penerapannya. Teori tersebut diantaranya adalah: 

a) Psikologi daya. Teori ini menekankan bagaimana peran mata pelajaran bisa 

membentuk daya ingat, berpikir, merasakan, berkehendak, dan lain sebagainya. 

b) Teori mental state. Dalam teori ini menekankan pada materi atau bahan-bahan 

yang dipelajari. Belajar berarti menanamkan bahan pelajaran sebanyak-banyaknya 

yang memiliki nilai-nilai yang baik. Implikasinya adalah kurikulum yang disusun 

guru dari sejumlah mata pelajaran harus mengandung pengetahuan yang luas 
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c) Teori behaviorisme. Belajar merupakan pembentukan hubungan antara stimulus 

dan respon. Sebagai implikasinya, guru mengajak siswa untuk mempelajari kelakuan 

manusia. 

d) Teori koneksionisme. Teori ini berpandangan bahwa lingkungan memengaruhi 

kelakuan belajar individu sedangkan kelakuan motivasi bersifat mekanis. Sebagai 

implikasinya, kurikulum disusun oleh guru berdasarkan lingkungan, yang dapat 

menimbulkan respon atau tingkah laku yang diharapkan 

e) Psikologi gesalt. Implikasi dari teori ini adalah guru menerapkan kurikulum yang 

disusun atas dasar keseluruhan yang memungkinkan siswa berinteraksi dengan 

lingkungan dan menimbulkan pemahaman kepada mereka. Contohnya adalah 

penerapan kurikulum terpadu.
29

 

Jadi, masing-masing dari teori belajar tersebut diterapkan oleh guru pada 

kegiatan belajar mengajar dengan memperhitungkan kebutuhan siswa atas materi 

pembelajaran yang sesuai. Setiap teori diatas memberikan dampak positif bagi 

pengembangan siswa apabila diterapkan oleh guru. Maka dari itu, guru haruslah 

menerapkan teori belajar tersebut agar penyerapan materi dan proses pembelajaran 

berhasil dengan optimal. 

2) Keahlian guru dalam mengembangkan bidang studi atau materi pembelajaran yang 

diampunya Dalam mengembangkan bidang studinya, guru menyusun silabus untuk 
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dijadikan landasan pembelajaran terkait bidang studinya. Ada beberapa prinsip 

pengembangan silabus bidang studi oleh guru diantaranya adalah: 

a) Silabus harus memenuhi kebenaran ilmiah dengan menyusun silabus melibatkan 

pakar di bidang masing- masing mata pelajaran 

b) Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, dan urutan penyajian materi dalam silabus 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa 

c) Silabus disusun dengan sistematis yang saling berhubungan antar komponen 

silabus yang meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan materi 

pembelajaran 

d) Dalam penyusunan silabus diharapkan adanya kesesuaian, keterkaitan, dan 

konsistensi serta  kecakupan antara standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok pembelajaran, pengalaman belajar siswa, sistem penilaian dan sumber bahan.
30

 

Salah satu indikator guru yang profesional adalah guru yang mampu 

mengembangkan bidang studinya melalui silabus dengan memerhatikan prinsip-

prinsip di atas agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

3) Keahlian guru dalam mengaplikasikan variasi metode pembelajaran Sebagai guru 

yang professional, guru harus mengaplikasikan variasi metode pembelajaran dengan 

sesuai dan tidak sembarangan, atau harus menerapkan metode yang bervariasi  
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dengan berbagai pertimbangan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan 

berdampak positif bagi pengembangan peserta didik. Seperti pendapat dari Agus M. 

Hariandja bahwa: Metode yang dapat diterapkan guru adalah metode ceramah, tanya 

jawab,tulisan, diskusi, pemecahan masalah, metode kisah,metode perumpamaan, 

pemahaman dan penalaran, dan lain sebagainya. Metode apa pun yang digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akomodasi 

menyeluruh terhadap prinsip-prinsip KBM. Pertama, berpusat pada siswa karena 

siswa merupakan individu yang unik dan mempunyai karakter yang berbeda dan 

diperlukan perlakuan yang berbeda dari guru. Kedua, belajar dengan learning by 

doingsupaya proses pembelajaran menyenangkan, guru harus menyediakan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan apa yang dipelajarinya. Ketiga, 

mengembangkan kemampuan sosial siswa. Keempat mengembangkan keingintahuan 

dan imajinasi. Kelima, mengembangkan kreativitas dan keterampilan memecahkan 

masalah. 
31

 

Jadi, setiap metode yang digunakan guru dalam pembelajaran secara langsung 

dapat memengaruhi semangat dan pengembangan siswa. Apabila metode yang 

digunakan tidak sesuai maka akan menghambat pencapaian tujuan untuk siswa 

tersebut. 

4) Keahlian guru dalam mengembangkan bahan ajar yang tepat Indikator berikutnya 

yang menjadikan guru dikatakan professional apabila guru dapat mengembangkan 
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bahan ajar yang tepat, seperti penjelasan berikut ini: Bahan ajar adalah segala bentuk 

bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Jenis bahan ajar yang dapat digunakan guru adalah bahan cetak (buku, 

modul, lembar kerja siswa, brosur, foto/gambar), bahan ajar dengar atau audio , bahan 

ajar pandang dengan atau audio visual (video, film), dan bahan ajar interaktif 

(compact disk interaktif/ gabungan dari berbagai media ajar). Bahan ajar yang 

digunakan guru paling tidak mencakup petunjuk belajar (siswa/guru), kompetensi 

yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan dan evaluasi.
32

 

Jadi, setiap guru seharusnya selalu menyiapkan bahan ajar untuk mendukung 

proses pembelajaran sehingga mengurangi kejenuhan siswa, dan membuat 

penyerapan materi lebih kuat. Bahan ajar yang baik dan tepat setidaknya mencakup 

petunjuk belajar (siswa/guru), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 

latihan-latihan dan evaluasi 

5) Keahlian guru dalam mengelola pelaksanaan pembelajaran 

Salah satu tugas guru adalah mengelola pelaksanan pembelajaran sesuai dengan 

prinsip pengelolaan pembelajaran diantaranya: 

a) Guru harus memberikan motivasi karena segala ucapan mempunyai kekuatan yang 

dapat menjadi pendorong siswa untuk melakukan suatu kegiatan mencapai tujuan 

b) Guru harus fokus dalam menyampaikan materi sehingga mudah dipahami 
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c) Pembicaraannya tidak terlalu cepat sehingga dapat memberikan waktu yang cukup 

kepada anak untuk menguasainya. 

d) Repitisi dengan pengulangan pada kalimat-kalimat tertentu supaya dapat diingat 

atau dihafal 

e) Guru memberikan analogi langsung untuk menggerakan potensi pemikiran siswa. 

f) Memperhatikan tujuan moral (kognitif, emosional, kinetik). 

g) Memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan siswa 

h) Menumbuhkan kreativitas anak dengan mengajukan pertanyaan 

i) Berbaur dengan anak-anak, masyarakat dan sebagainya. 

j) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan tugasnya. 

k) Setiap pembelajaran diawali dan diakhiri dengan berdoa 

l) Guru dapat memberikan teladan untuk siswa.
33

 

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa guru dalam mengelola 

pembelajaran tidak hanya sekedar penyampaian materi kepada peserta didik. Akan 

tetapi guru juga bertanggung jawab atas pemberian motivasi, dan guru harus bisa 

membuat siswa cepat dan tepat dalam menguasai materi sampai pada guru harus 

menjadi sosok yang bisa dicontoh. 
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6) Keahlian guru dalam mengevaluasi perolehan pembelajaran 

Salah satu tujuan dari evaluasi pembelajaran adalah untuk mengukur dan 

menilai apakah pembelajaran yang dilakukan sudah mencapai tujuan kemampuan 

yang diharapkan dari peserta didik. Guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran 

harus memerhatikan prinsip-prinsip umum evaluasi menurut Zainal Arifin, 

diantaranya yaitu: Pertama, evaluasi tidak boleh dilakukan secara incidental karena 

pembelajaran adalah suatu proses yang kontinu. Kedua, guru harus mengambil 

seluruh objek sebagai bahan evaluasi (cth: siswa dinilai dari aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik). Ketiga, evaluasi harus didasarkan atas kenyataan yang 

sebenarnya, bukan hasil manipulasi atau rekayasa. Keempat, guru bekerja sama 

dengan semua pihak seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, dan 

peserta didik itu sendiri dalam melakukan evaluasi. Kelima, praktis dan mudah 

digunakan baik oleh guru itu sendiri yang menyusun alat evaluasi maupun oranglain 

yang akan menggunakan alat evaluasi tersebut.
34

  

Evaluasi pembelajaran berdampak pada kelanjutan dari proses pembelajaran 

yang akan diberikan kepada siswa misalnya penyusunan materi yang akan diberikan 

apabila dari hasil evaluasi dinyatakan kurang tinggi maka diupayakan pemberian 

materi dengan jenis dan metode yang lain agar berdampak lebih baik lagi. Maka dari 

itu pelaksanaan evaluasi harus memenuhi prinsip-prinsip di atas agar dapat menjadi 
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acuan dan tolak ukur keberhasilan serta bagaimana rencana pembelajaran 

kedepannya. 

7) Keahlian guru dalam mengembangkan kepribadian siswa 

Kepribadian siswa terwujud dari sikap atau perilaku dalam keseharian dan 

merespon keadaan. Sikap positif atau negatif dari siswa dipengaruhi juga oleh guru. 

maka dari itu sebagai guru harus melaksanakan suatu proses yang bisa mempengaruhi 

siswa untuk memperbaiki sikap atau kepribadiannya. Menurut Abdul Majid proses 

tersebut diantaranya: Pertama, proses pengkondisian dengan memperbolehkan siswa 

yang berprestasi untuk melakukan sesuatu yang lain yang disukainya, atau 

memberikan hadiah serta pujian dengan bahasa yang tepat. Kedua, tingkah laku yang 

dimunculkan oleh guru sebagai model itu mencerminkan suatu sikap dan sikap itulah 

yang akhirnya ditiru dan diambil oleh siswa. Ketiga, konfirmasi pengetahuan teoritis 

ke dalam tindakan aplikasi dapat mengambil wujud umpan balik yang dapat 

menyempurnakan keterampilan. 
35

 

Dari uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa proses pengkondisian yang 

optimal, guru dapat dijadikan model dan menerapkan teori dalam keterampilan 

merupakan upaya yang harus dilakukan oleh guru dalam rangka mengembangkan 

kepribadian dan sikap positif siswa. 

8) Penguasaan konteks keilmuan dan materi mata pelajaran yang diampu 
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Kompetensi guru dalam penguasaan konteks keilmuan dan materi mata 

pelajaran yang diampu diwujudkan dengan kemampuan guru pada: “Pertama, 

menginterpretasikan materi, struktur, konsep dan pola pikir ilmu- ilmu yang relevan 

dengan pembelajaran bidang studi yang diampu. Kedua, menganalisis materi,struktur, 

konsep dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran bidang studi yang 

diampu”
36

 Jadi, sebagai guru tidak hanya harus menguasai materi pembelajaran akan 

tetapi juga harus mampu menginterpretasikan keilmuan dan menganalisisnya agar 

pengembangan keilmuan dari materi pembelajaran lebih dalam dan menyeluruh. 

9) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu 

Kemampuan guru dalam penguasaan SK dan KD dapat dilihat dari aspek 

“memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu, dan memahami 

kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu serta memahami tujuan pembelajaran 

yang diampu”
37

. Jadi, dalam menyampaikan materi guru harus menyesuaikan dengan 

SK dan KD mata pelajaran yang diampu tersebut. Tidak hanya menyusun dan 

mengetahui saja akan tetapi di pahami dan dikuasai serta diterapkan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. 

10) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakuka 

tindakan reflektif 
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Sebagai guru, setidaknya harus selalu melakukan tindakan yang menjadikan 

dirinya terus berkembang. Adapun pengembangan ini dapat dilakukan dengan: 

a) Guru melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus 

b) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan 

c) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber 

11) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri 

Teknologi informasi dan komunikasi kian berkembang dengan pesat, sebagai 

guru harus bisa memanfaatkan dengan baik teknologi tersebut. Tindakan yang 

dilakukan oleh guru terkait teknologi ini adalah “Pertama, guru memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi. Kedua, memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri.” 

3. On the job training 

a. Pengertian Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) pada organisasi merupakan salah satu 

langkah untuk mengembangkan individu atau Sumber Daya Manusia (SDM), sebab 

organisasi harus selalu berkembang, Untuk itu kemampuan SDM yang terdapat pada 

organisasi tersebut harus secara berkelanjutan ditingkatkan seiring dengan 

keberhasilan dan pertumbuhan organisasinya. 
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 Diklat dapat memberikan dampak adanya pengembangan potensi individu 

yang bukan sekadar meliputi dimensi pengetahuan umum saja. Akan tetapi dimensi 

tatalaku dan keterampilan pun akan berkembang dari diri individu yang mengikuti 

diklat. Sebagaimana definisi pelatihan yang dijelaskan dalam bukunya Arif Yusuf, 

“Pelatihan pada intinya merupakan proses untuk mengembangkan kompetensi 

karyawan. Pelatihan merupakan metode yang ampuh dalam menangani bisnis masa 

depan yang padat dengan tantangan dan cepatnya perubahan”
38

  

b. Pengertian On the job training 

On the job training merupakan pelatihan yang dilakukan ditempat kerja, 

dimana seorang mempelajari pekerjaan dengan melaksanakannya secara aktual dalam 

pekerjaan dan pada dasarnya setiap karyawan memperoleh pelatihan ditempat kerja 

pada waktu mereka memasuki perusahaan.
39

 On the job training merupakan metode 

pelatihan yang paling banyak digunakan. Dalam prakteknya on the job training 

memiliki beberapa metode yang sering digunakan diantaranya adalah:  

1. Rotasi Jabatan  

Menurut Mangkunegara, rotasi jabatan adalah perpindahan posisi karyawan dari 

satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya.
40

 Menurut Meldona, promosi jabatan adalah 
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pemindahan karyawan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tingkatnya lebih 

tinggi dalam hal pembayaran, tanggung jawab dan jenjang organisasi.
41

 Beberapa 

keuntungan dari metode rotasi jabatan adalah karyawan akan mendapatkan gambaran 

yang luas mengenai berbagai macam jenis pekerjaan dalam perusahaan, 

mengembangkan kerja sama antar karyawan, menentukan jenis pekerjaan yang sangat 

diminati oleh karyawan, mempermudah menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat 

bekerja, dan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan penempatan kerja yang 

sesuai dengan potensi karyawan.Rotasi jabatan ini merupakan metode yang paling 

sering digunakan.  

2. Penugasan Sementara.  

Penugasan sementara merupakan penempatan karyawan pada posisi tertentu 

untuk memberikan pengalaman kepada karyawan yang mendapat tugas sementara 

untuk menangani masalah-masalah khusus secara aktual.
42

 Dengan adanya penugasan 

sementara, karyawan diharapkan mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya 

untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru.Sebagaiman Firman Alloh 

dalam Al Qur‟an surat At Taubah ayat 122 sebagai berikut : 

 فَلوَۡلََ نَفَرَ مِن كُلِّ فِرۡ ۞
ينِ وَليُِنذِرُواْ وَمَا كَانَ ٱلۡمُؤۡمِنُونَ ليَِنفرُِواْ كَافَّٓة ۚٗ نۡهُمۡ طَائِٓفَةٞ لِّيَتَفَقَّهُواْ فِي ٱلدِّ قَةٖ مِّ

 .قَوۡمَهُمۡ إذَِا رَجَعُوٓاْ إلَِيۡهِمۡ لعََلَّهُمۡ يَحۡذَرُونَ  
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Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya.
43

 

Dalam tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah menjelaskan bahwa Umat Islam 

membutuhkan pemahaman agama dalam segala perkara, maka tidak seharusnya 

orang-orang beriman yang mampu berjihad pergi berjihad seluruhnya, dan 

meninggalkan kaum muslimin yang lain tanpa ada orang faqih yang dapat dipilih 

Imam untuk mengajarkan urusan agama mereka. Namun seharusnya setiap pasukan 

terdiri dari utusan setiap kabilah, dan beberapa orang tetap tinggal untuk belajar ilmu 

syariat, dan untuk memberi pelajaran dan peringatan kepada pasukan ketika telah 

kembali ke negeri mereka, agar mereka takut terhadap azab Allah jika menyelisihi 

perintah-Nya.
44

 

4. Off The Job Training 

Pengertian  Off The Job Training menurut Simamora, off the job training 

diselenggarakan dilokasi yang terpisah. Program pelatihan ini memberikan kepada 

individu-individu keahlian dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk 

mengerjakan pekerjaan pada waktu yang terpisah dari waktu kerja reguler mereka.
45

 

Berbagai macam teknik yang digunakan dalam off the job training adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
43

  Al Qur‟an terjemah AMCF, yayasan muslim Asia tahun 2020, hlm. 206 
44

  https://tafsirweb.com/3138-surat-at-taubah-ayat-122. 
45

  Simamora, Henry.. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: PT. Graha Ilmu, 2006  



37 
 

 
 

 1. Metode-metode Simulasi  

Mangkunegara, mengemukakan bahwa metode simulasi adalah suatu situasi 

atau peristiwa menciptakan bentuk realitas atau imitasi dari realitas.
46

 Simulasi ini 

merupakan pengkondisian suatu keadaan yang mendekati kondisi nyata pada 

pekerjaan. Diantara metodemetode simulasi yang paling umum digunakan adalah 

sebagai berikut: a. Metode Studi Kasus b. Role Playing c. Business Game d. 

Pembelajaran Aksi (Vestibule Training) e. Latihan Laboraturium (Laboratory 

Training) f. Program-program Pengembangan Eksekutif 

 2. Metode-metode Presentasi Informasi  

Tujuan utama metode-metode presentasi (penyajian) informasi adalah untuk 

mengajarkan berbagai sikap, konsep atau keterampilan kepada peserta. Metode-

metode yang biasa digunakan adalah: a. Kuliah b. Presentasi Video c. Metode 

Konferensi d. Programmed Instruction e. Studi Sendiri.  Disamping teknik-teknik 

atau metodemetode pelatihan yang telah diuaraikan diatas, pemilihan dan 

penggabungan beberapa metode pelatihan yang dilakukan dengan tepat dapat 

memberikan kesesuaian dengan kondisi yang dihadapi oleh peserta untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang mungkin timbul dalam pekerjaannya. 

Pemilihan metode-metode pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
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perusahaan dapat memberikan efektivitas pelaksanaan pelatihan untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 

Dari semua penjabaran di atas, maka cara peningkatan kompetensi profesional 

guru bisa melalui pendidikan danpelatihan. Dasar-dasar yang telah diperoleh dari 

pendidikan akan lebih dibentuk setelah guru mengikuti pelatihan, dengan begitu 

kompetensi guru tersebut akan meningkat. 

3. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan 

Menurut Benjamin Bloom, et. Al (1971) yang dikutip oleh Hasan Basri dan 

Rusdiana dalam bukunya, tujuan pelatihan dibedakan dalam tiga aspek domain yaitu: 

1) Cognitive domain, yang berarti tujuan diadakannya pelatihan berkaitan dengan 

meningkatkan pengetahuan peserta. 

2) Affecteive domain, yang berarti tujuan pelatihan berkaitan dengan perilaku dan 

sikap peserta. 

3)Psychomotor domain, yang berarti tujuan pelatihan berkaitan dengan meningkatkan 

keterampilan peserta diklat. Menurut pendapat tersebut, tujuan pelatihan adalah 

memperoleh peningkatan pengetahuan, tingkah laku dan keterampilan peserta 

diklat.
47

 Kemudian Sedarmayanti menjelaskan bahwa: Rumusan tujuan dari 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) pada intinya adalah kemampuan-kemampuan yang 

diharapkan pada diri peserta diklat. Apabila tujuan diklat adalah menginginkan 
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adanya perubahan kemampuan, maka tujuan diklat ini dibentuk dalam rumusan 

sasaran perilaku (Behavior objectives). Misalnya sesudah mengikuti diklat ini 

diharapkan peserta dapat mengelaborasikan metode pembelajaran yang bervariasi 

secara benar. 

  Tujuan ini disusun dengan dasar hasil dari analisis kebutuhan diklat.
48

 Jadi, 

tujuan diklat guru adalah rumusan harapan dan sasaran dalam melaksanakan diklat 

tersebut dan apa yang akan dihasilkan atau manfaat yang diperoleh guru setelah 

mengikuti diklat. Misalnya setelah mengikuti diklat ini diharapkan guru dapat 

menguasai materi pelajaran yang diampunya dan mengalami kenaikan kompetensi 

profesionalnya. Selain itu, diklat bertujuan untuk membuktikan bahwasannya diklat 

memiliki pengaruh terhadap pengetahuan, keterampilan dan kompetensi guru. 

“Program pelatihan adalah unsur integral dari pengelolaan aspek ketenagaan yang 

ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru sehingga 

melahirkan para guru yang unggul dan kompetitif dalam memberikan pelayanan 

sebaik-baiknya”
49

.  

Jadi menurut pendapat  tersebut, pelatihan tidak hanya akan meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan guru, akan tetapi akan menjadikan guru tersebut 
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mampu bersaing dan memberikan pelayanan prima kepada pelanggan sekolah. Dari 

uraian di atas, tujuan suatu diklat pada umumnya berkaitan dengan jenis diklat yang 

diselenggarakan. Tujuan diklat kepala sekolah, berbeda dengan tujuan diklat para 

guru, demikian pula tujuan diklat para guru tidak sama dengan tujuan diklat para staf 

demikian seterusnya, namun pada hakikatnya tujuan dari berbagai jenis diklat adalah 

sama, yaitu untukmengembangkan, meningkatkan dan memperbaiki kinerja 

seseorang sebagai faktor utama dalam bidang pengetahuan dan keterampilan. 

c. Komponen Pendidikan dan Pelatihan 

Setiap program yang dilakukan mempunyai komponen yang menjadi suatu 

keharusan dalam melaksanakan program. Tidak terkecuali dengan program 

Pendidikan dan Pelatihan (diklat). Menurut Anwar Prabu sebagaimana dikutip Arif 

Yusuf Hambali, Komponen diklat terdiri atas : 

1) Tujuan atau sasaran diklat yang jelas 

2) Kualifikasi para pelatih yang sesuai 

3) Kesesuaian kurikulum dengan sasaran yang akan diwujudkan pada diklat 

4) Penerapan metode diklat yang tepat 

5) Persyaratan yang telah ditentukan bagi peserta diklat harus dipenuhi terlebih 

dahulu.
50
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Sedangkan menurut Schulur, dkk yang dikutip oleh Jusuf Irianto, komponen diklat 

yang dijadikan pertimbangan dalam implementasi pelatihan antara lain: 

1) Who participates in the program? 

2) Who teaches the program? 

3) What media are used to teach? 

4) What is the level of learning? 

5) What design principles are needed? 

6) Where is the program to be conducted?
51

 

Pembahasan yang relevan dengan materi ini adalah merujuk dari dua pendapat 

tersebut. Jadi, dapat diuraikan komponen diklat sebagai berikut: 

1) Tujuan atau sasaran diklat yang jelas 

Tujuan diklat merupakan kehendak dan arah yang ingin diwujudkan dalam 

program diklat, sehingga perancangan dan pengembangan tujuan diklat harus 

dirumuskan dengan jelas. Dengan rumusan tujuan atau sasaran yang jelas maka 

outcomes pembelajaran dalam diklat kemungkinan besar dapat memenuhi kebutuhan. 

Menurut Jusuf Irianto, Sasaran atau tujuan pembelajaran diklat harus menyajikan: 

Pertama, petunjuk tentang informasi apa yang penting dan yang tidak penting, saat 
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dimana tugas harus diselesaikan dan apa yang diharapkan dari mereka sebagai 

peserta. Kedua, informasi tentang apa saja yang akan disajikan dalam pelatihan. 

Ketiga, kriteria dimana peserta akan dinilai.
52

 

Jadi, tujuan diklat yang jelas adalah tujuan yang mengandung tiga hal dimana 

tujuan itu harus berupa informasi yang penting, informasi yang bisa membantu 

peserta dalam memahami apa saja yang disajikan dalam diklat, serta apa saja kriteria 

yang akan dinilai dari pelatih. 

2) Kualifikasi para pelatih yang sesuai (Who teaches the program?) 

Pelatih dalam diklat haruslah sesuai dengan jenis dan tujuan diklatnya. Pelatih 

adalah orang yang melatih dan membimbing peserta training untuk menambah 

pengetahuan, mengubah perilaku, dan meningkatkan keterampilan. Tanggung jawab 

atau tugas dari pelatih menurut Zainal (2015) adalah: 

a) Mengumpulkan data tentang kebutuhan training peserta 

b) Merancang dan mengembangkan program training yang sesuai 

c) Menyusun rancangan penyampaian training yang meliputi metode, strategi dan 

tekniknya. 

d) Melaksanakan training 
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e) Mengevaluasi training yang sudah dilaksanakan 

f) Menyusun rencana follow up
53

 

Jadi pelatih yang memenuhi kualifikasi adalah dimana pelatih menguasai 

perancangan diklat (pengumpulan data kebutuhan peserta diklat, merencanakan dan 

mengembangkan diklat), serta melaksanakan diklat dengan optimal, dan juga pelatih 

harus menguasai evaluasi pelatihan, sampai kepada rencana follow up. 

3) Kesesuaian kurikulum atau materi dengan sasaran yang akan diwujudkan (What is 

the level of learning?) 

Level materi yang diterapakan dalam diklat seharusnya mengikuti dari tujuan 

apa kemampuan yang diharapkan dari pelaksanaan diklat tersebut. Adapun jenis 

kemampuan atau skills yang diajarkan sesuai levelnya menurut Jusuf Irianto adalah: 

a) Basic skills (materi tentang bahasa, bidang pekerjaan yang terkait) 

b) Basic job skills (materi tentang bahasa, bidang pekerjaan yang terkait) 

c) Interpersonal skills (materi tentang keahlian terkait dan berkaitan dengan fungsi 

fungsi karyawan lainnya) 
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d) Broader based conceptual skills (materi dengan pengalaman tambahan dan 

memperbaiki skills yang telah dikembangkan dengan bekal penguasaan konseptual. 

Jadi, kurikulum atau materi yang disampaikan pada program diklat harus 

disesuaikan dengan tujuan skills yang ingin dicapai dari peserta. Pada level basic 

skills dan basic job skills dengan materi tentang pengetahuan bahasa, konsep serta 

saling keterkaitan pekerjaan yang terlibat. Pada level interpersonal skills tidak hanya 

memahami tentang bidang tugasnya akan tetapi juga bidang dari karyawan lainnya, 

serta level broader based conceptual skills lebih kepada pemberian materi dengan 

pengalaman baru dan memperbaiki kemampuan yang telah dikembangkan. 

4) Penerapan metode diklat yang tepat 

Metode diklat yang diterapkan sangat berpengaruh terhadap pemahaman 

peserta diklat. Penerapan metode diklat dibagi menjadi tiga sesi, menurut Agus M. 

Hariandja adalah: 

a. Metode pada babak awal (perkenalan, pemanasan atau ice breaking) 

b. Metode pada babak tengah (metode pengolahan sesi dalam training yang dibagi 

menjadi empat, yaitu informative, partisipatif, partisipatif-eksperensial, dan 

eksperensial) 

c. Metode pada babak akhir (kesimpulan dari pelatihan)
54
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Jadi, metode diklat yang diterapkan dengan tepat adalah apabila pelatih 

melakukan metode pada babak awal sampai pada babak akhir dengan seluruh 

kemampuannya sehingga akan berjalan dengan optimal. Pada metode awal para 

peserta saling mengenal antar peserta maupun dengan pelatih dan juga peserta 

termotivasi dengan adanya pemanasan atau ice breaking yang menarik, pada metode 

babak tengah pelatih harus bisa menyampaikan materi dengan empat prinsip 

informative, partisipatif, partisipatif-ekperensial, dan eksperensial, pada babak akhir, 

pelatih menyampaikan simpulan pelatihan dengan baik agar tetap bisa memotivasi 

peserta diklat meskipun pelatihan berakhir. 

5) Persyaratan yang telah ditentukan bagi peserta diklat harus dipenuhi terlebih 

dahulu (Who participates in the program?) 

Peserta diklat merupakan orang yang harus diberikan pengetahuan dan bekal 

lebih baik terkait pekerjaannya maupun diluar pekerjaannya sesuai dengan tujuan 

diklat. Agar peserta diklat sesuai dan dapat mengikuti diklat dengan baik, maka 

terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh peserta diklat, persyaratan itu 

meliputi: 

a) Berminat untuk maju dan berkembang 

b) Bermotivasi untuk mengikuti training bukan terpaksa karena diharuskan atau 

sekedar memenuhi persyaratan mendapatkan promosi 
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c) Berpartisipasi dan terlibat penuh dalam training 

d) Bersedia untuk saling bekerjasama 

e) Bersedia mempraktekkan hasil training dalam hidup dan kerja.
55

 

Apabila peserta diklat memenuhi persyaratan diatas, maka peserta akan 

dengan mudah memahami materi dan proses diklat sehingga akan berdampak pada 

peningkatan pengetahuan, perbaikan sikap dan peningkatan keterampilan peserta 

dengan optimal. 

6) Media pelatihan yang digunakan harus sesuai (What media are used to teach) 

Media yang digunakan dalam pelatihan merupakan sebuah alat untuk 

menghubungkan antara peserta dengan pelatih. Jika media tersebut digunakan dengan 

optimal dan sesuai akan mencapai fungsi-fungsi media tersebut. Adapun fungsi-

fungsi media dalam pelatihan  adalah : 

a) Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian peserta untuk konsentrasi 

terhadap isi dari materi. 

b) Fungsi afektif, yaitu  pembelajaran  melalui gambar membangun  pemikiran 

peserta setelah mengamati gambar tersebut 
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c) Fungsi kognitif, yaitu gambar atau visual memudahkan peserta untuk memahami 

dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar 

d) Fungsi kompensatoris, yaitu media dapat membantu peserta yang lemah dalam 

membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

7) Prinsip-prinsip rancangan yang dibutuhkan (what design principles are needed) 

Setiap program membutuhkan prinsip-prinsip untuk mendukung pelaksanaan 

program yang efektif dan efisien. Begitupun dengan program diklat. Adapun prinsip-

prinsip yang dibutuhkan dalam diklat menurut Jusuf Irianto: 

a) Motivasi karyawan, dukungan dari karyawan yang termotivasi untuk mengubah 

perilaku baru, pelatihan akan dibuat kian mudah dilaksanakan dan berpeluang meraih 

keberhasilan. 

b) Apapun perbedaan karakteristik dan sifat yang melekat pada masing-masing 

individu harus dipahami sebagai pertimbangan dalam merancang pelatihan 

c) Penyediaan ruang untuk praktek setelah pelatihan bagi karyawan merupakan salah 

satu penunjang efektifitas pelatihan 

d) Penguatan kepada karyawan melalui penghargaan. 

e) Manajer memainkan peran penting untuk mengatakan bahwa karyawan telah 

mengalami kemajuan dan bekerja secara lebih baik 
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f) Melibatkan peserta, manajer dan pelatih dalam menetapkan tujuan 

g) Manajer memberi arahan tindak lanjut untuk membantu memastikan bahwa 

karyawan seharusnya melakukan segala pekerjaannya sesuai ilmu yang diperoleh.
56

 

8) Dimana program akan dilakukan? (where is the program to be conducted?) 

Kejelasan dimana program diklat akan dilakukan menentukan efisiensi 

pelaksanaan diklat. Setidaknya terdapat tiga pilihan tentang dimana pelatihan akan 

dilakukan, yaitu: 

a. Di unit kerja apabila skills yang dibutuhkan merupakan basic skills dan basic job 

skills 

b. Di tempat kerja tetapi tidak di unit kerja, yaitu di ruang khusus suatu organisasi 

c. Di luar arena tempat kerja seperti perguruan tinggi, hotel, atau lainnya. Jika skills 

yang diharapkan adalah mengkombinasikan interpersonal dan konseptual.
57

 Untuk 

mencapai tujuan-tujuan efektifitas diskusi dan menjadikan program berlangsung 

konsisten, pelatihan harus meliputi di unit kerja, di tempat kerja dan luar tempat 

kerja, atau kolaborasi dari tiga pilihan diatas. 
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Delapan komponen di atas merupakan kesatuan tidak dapat dipisahkan, 

karena apabila terdapat salah satu komponen yang tidak diikutsertakan dalam diklat, 

maka akan menghambat proses program diklat, tidak sedikit kemungkinan juga akan 

berdampak kurangnya manfaat yang didapat oleh para guru setelah mengikuti diklat 

tersebut. Misalnya, akan terasa percuma apabila tujuan diklat untuk meningkatkan 

disiplin guru, namun pelatih yang dihadirkan adalah seorang seniman yang tidak 

berpendidikan. Ataupun materi yang disampaikan bukan tentang disiplin guru. 

5) Implementasi Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru 

Pembahasan yang sesuai dengan materi ini adalah dari pendapat Hasan Basri 

yang menguraikan kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi peningkatan kompetensi 

dan karier guru antara lain sebagai berikut: 

a. Inhouse Training (IHT) 

Istilah inhouse training sering dikenal dengan sebutan in-servis training. In-

servise training adalah aktivitas yang diupayakan untuk peningkatan pemahaman 

ilmu pengetahuan dan keterampilan guru yang searah dengan tugasnya agar dapat 

meningkatkan kedayagunaan dan efisiensi dalam bidan tersebut. Secara garis besar, 

in-house training memiliki sasaran untuk meningkatkan mutu atau nilai SDM yang 

diperdayagunakan instansi terkait 
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b. Program Magang 

Program magang merupakan jawaban dari permasalahan bahwa guru 

memerlukan pengalaman nyata untuk membina dan memperoleh keterampilan 

tertentu. Pada khususnya bagi guru sekolah kejuruan. Merujuk pada pendapat 

tersebut, pada intinya, program magangyaitu salah satu program yang termasuk 

dalam aktivitas pelatihan dibawah bimbingan instruktur bagi guru-guru yang memang 

memerlukan keterampilan khusus seperti guru sekolah kejuruan. 

c. Kemitraan Sekolah/Madrasah 

Pelatihan dapat dilakukan melalui kemitraan sekolah dengan upaya kerjasama 

dengan pihak pemerintah atau instansi yang diberi wewenang dan sesuai dalam 

keahlian tertentu. Pelatihan tersebut bisa dilaksanakan di dalam sekolah atau tempat 

mitra sekolah tersebut. Berdasarkan pernyataan tersebut, pada hakikatnya pelatihan 

tidak selamanya harus dilaksanakan secara individu atau satu lembaga saja, akan 

tetapi juga bisa dilaksanakan melalui kemitraan atau bekerjasama dengan instansi 

yang terdapat kaitannya dengan bidang tersebut. 

d. Belajar Jarak Jauh 

Pelatihan tidak hanya dapat dilaksanakan dengan pengawasan oleh pelatih 

atau instruktur pada satu tempat tententu. Pelatihan juga bisa dilaksanakan dengan 

metode belajar jarak jauh tanpa mendatangkan instruktur untuk bertatap langsung 
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dengan peserta dalam tempat yang sama akan tetapimelalui metode pelatihan dengan 

bahan ajar yang sesuai 

e. Pelatihan Berjenjang dan Pelatihan Khusus 

Pelatihan ini biasanya dilakukan di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan dan atau Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

serta instansi lain yang mempunyai wewenang. Sesuai dengan jenis programnya, 

pelatihan ini dilakukan secara berjenjang atau bertahap. 

f. Kursus Singkat di LPTK atau Lembaga Pendidikan Lainnya 

Pelatihan dalam bentuk kursus singkat ini ditujukan untuk membimbing agar 

kompetensi guru meningkat dalam beberapa keahlian, seperti melaksanakan 

penelitian, penyusunan karya ilmiah, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 

pembelajaran, atau sebagainya. 

g. Pendidikan Lanjut 

Pendidikan lanjut merupakan upaya bagi pengarahan pencaharian guru untuk 

masa mendatang. Pendidikan lanjut ini dapat diaplikasikan dengan pemberian tugas 

melanjutkan pendidikan atau belajar baik di dalam maupun di luar negeri bagi para 

guru yang berprestasi.
58
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Berdasarkan semua uraian di atas, implementasi diklat untuk meningkatkan 

kompetensi guru bisa dilakukan di luar instansi maupun di dalam instansi, bisa 

dilakukan di dalam satu tempat maupun berbeda tempat dengan jarak jauh, bisa 

dilakukan dengan proses yang panjang dan berjenjang maupun dilakukan dalam 

waktu yang singkat, semua pelatihan tersebut dilaksanakan tepat dengan kebutuhan 

dan tujuan yang hendak dicapai suatu instansi. 

5. Pengaruh On the Job Training dan Off the Job Training terhadap  kompetensi 

professional dan pedagogik guru 

 

Guru merupakan manusia biasa yang mengemban tugas sebagai pendidik. 

Sebagai manusia biasa seorang guru tidak dapat lepas dari keterbatasan-keterbatasan 

manusiawi. Guru dengan keterbatasannya dituntut selalu profesional dalam 

menjalankan tugas profesionalnya. Sejalan dengan pendapat Christopher Day dan 

Judyth Sachs , ia berpandangan bahwa mengajar merupakan sebuah profesi tanpa 

akhir selamanya, sehingga pengembangan profesional (professional development) 

merupakan hal penting terhadap pekerjaan mengajar yang harus secara kontinyu 

dikembangkan dan ditingkatkan.
59

 Guru sebagai pendidik profesional memiliki andil 

dan pengaruh besar dalam peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini mengingat, guru 

sebagai pengelola proses belajar mengajar bagi siswa memiliki peran secara 

langsung. Karena itu, upaya meningkatkan kinerja guru mutlak diperlukan untuk 
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menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
60

 Hal sesuai dengan firman 

Alloh dalam Al Qur‟an surat Ali Imron ayat 7 sebagai berikut : 

يا 
َ
َٰجٞ  فَأ خَرُ يُتَشََٰتهَِ

ُ
مُّ ٱهۡمِتََٰبِ وَأ

ُ
اٌ أ ُِ َٰجٌ  ۡمَمَ َٰجٞ مُُّّ ُُ ءَايَ َۡ َٰبَ يِ ٍزَلَ عَويَۡكَ ٱهۡمِتَ

َ
ِيٓ أ َْ ٱلا ا ُِ

ٌَ فِِ قوُُْبِّىِ ِي ُُ ٱةخۡغَِاءَٓ ٔۡ ٱلا َۡ َُ يِ تَ ُۗ زَيۡغٞ فَيَتاتعُِْنَ يَا تشَََٰ ُ ٓۥ إلَِّا ٱللّا ُُ ويِوَ
ۡ
ويِوُِِ ۦ وَيَا يَعۡوىَُ حأَ

ۡ
ٱهۡفخَِۡثَِ وَٱةخۡغَِاءَٓ حأَ

 
َ
اْْ ٱلۡ ُ وْل

ُ
ٓ أ رُ إلَِّا لا ُۗ وَيَا يذَا ََا ِ ٌۡ عَِدِ رَبّ ٞ يِّ اَا ةُِۦِ كُّ َٰشِخُْنَ فِِ ٱهۡعوِۡىِ يَقُْلُْنَ ءَايَ   هۡبََٰبِ وَٱهرا

itab (Al Quran) kepada kamu. Di Dialah yang menurunkan Al K :Artinya 

antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur´an dan 

yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya 

condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 

mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta´wilnya, 

padahal tidak ada yang mengetahui ta´wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang 

yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 

mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat mengambil 

pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.
61

 

 Alloh juga berfirman dalam Al Qur‟an surat Al  mujadilah ayat 11 : 

اْْ فِِ  حُ آْْ إذَِا قيِنَ هكَُىۡ تَفَصا َُ ٌَ ءَايَ ِي ا ٱلا َّ يُّ
َ
أ واْ  يََٰٓ ُ هَكُىۡ  وَإِذَا قيِنَ ٱنشُُُ اْْ يَفۡصَحِ ٱللّا جََٰوسِِ فٱَفۡصَحُ ًَ ۡ ٱل

واْ يرَۡ  وُْنَ خَتيِٞ فعَِ فَٱنشُُُ ًَ ا تَعۡ ًَ ِ ُ ة ٖۚ وَٱللّا َٰج  اْْ ٱهۡعوِۡىَ دَرَجَ وحُ
ُ
ٌَ أ ِي اْْ يَِكُىۡ وَٱلا َُ ٌَ ءَايَ ِي ُ ٱلا    ٱللّا

Artinya ; Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
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diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.
62

 

Dalam tafsir  Dan Allah memerintahkan orang-orang beriman agar 

melapangkan tempat duduk untuk yang lain jika mereka diminta hal itu, dan agar 

mereka berdiri dari majelis mereka untuk melakukan hal yang bermanfaat. Kemudian 

Allah menyampaikan kabar gembira bagi orang-orang beriman dan berilmu bahwa 

mereka akan ditinggikan derajatnya di surga. Allah Maha Mengetahui segala 

perbuatan mereka, dan Allah akan membalas mereka atas perbuatan tersebut. 

Ibnu Umat meriwayatkan secara marfu‟ bahwa Rasulullah melarang seseorang 

menyuruh orang lain untuk berdiri dari tempat duduknya agar dia dapat menempati 

tempat itu. Namun hendaklah mereka saling meluaskan dan melapangkan tempat bagi 

orang lain.
63

  

B. Penelitian  Relevan 

 

Pada dasarnya penelitian terkait permasalahan pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan terhadap peningkatan kompetensi profesional guru sudah pernah diteliti 

oleh peneliti sebelumnya, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Aris Ciptaningtyas , Elindra Yetti, Sofia Hartati ( jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini ISSN: 2549-8959 dengan judul Metode Pelatihan dan Persistensi 

Berpengaruh terhadap Kompetensi Pedagogik Guru PAUD. Kesimpulan dari jurnal 
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ini adalah Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pelatihan dan persistensi 

terhadap kompetensi pedagogik guru PAUD. Metode pelatihan dalam jaringan 

(daring/online) mempengaruhi kompetensi pedagogik guru PAUD dibandingkan 

dengan guru PAUD yang mengikuti pembelajaran dengan metode tatap 

muka/konvensional. Dengan penggunaan media berbasis teknologi baik saat 

mengikuti kegiatan seperti diklat maupun saat sehari-hari guru mengajar serta dengan 

memiliki persistensi/ketekunan/kegigihan dalam mendapatkan sesuatu membuat guru 

lebih cepat dalam mendapatkan informasi, wawasan dan pengetahuan baru, sehingga 

berdampak positif dalam keseharian guru mulai dari merencanakan kegiatan 

pembelajaran bagi peserta didiknya hingga melakukan evaluasi dan penilaian.
64

 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara riset ini dengan riset yang akan penulis 

lakukan. Persamaannya adalah terletak pada Variabel X1 dan Y1 yaitu “pendidikan 

dan pelatihan”. Sedangkan perbedaannya terletak pada X2 dan Y2. 

2. Cucu Atikah, Nenih Husnaeni, Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran 

dengan judul Hubungan Kompetensi pedagogi dan Pelatihan dengan Kinerja guru 

PAUD di kecamatan Maja. Hasil dari penelitian ini adalah Terdapat hubungan positif 

Kompetensi Pedagogik dengan Kinerja Guru PAUD di Kecamatan Maja. Hal ini 

berarti jika kompetensi pedagogik baik, maka kinerja guru PAUD di Kecamatan Maja 
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juga akan tinggi.
65

 Persamaan antara riset ini dengan riset yang akan penulis lakukan 

adalah menggunakan metode penelitian kuantitatif dan pada variabe berpengaruh 

terhadap profesionalisme guru. Perbedaannya antara riset ini dengan riset  penelitian 

peneliti adalah pada penelitian ini meliputi 3 variabel X. Sedangkan pada riset yang 

akan penulis lakukan, adalah meliputi 4 Variabel, 2el X variab dan 2 Variabel Y.  

 

3.Teguh Suyitno,  Andragogi Jurnal Diklat Teknis dengan judul Pengaruh Hasil 

diklat, Kompetensi Pedagogik dan Kompentensi Profesional terhadap Kinerja Guru. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dari variabel hasil diklat 

terhadap kinerja guru. Artinya jika hasil diklat semakin baik, maka kinerja guru akan 

semakin meningkat, Adanya pengaruh positif kompetensi pedagogik terhadap kinerja 

guru. Artinya jika kompetensi pedagogik semakin baik, maka kinerja guru akan 

semakin meningkat dan adanya pengaruh kompetensi profesional berpengaruh 

terhadap kinerja guru tetapi tidak signifikan, Hal ini menunjukkan ada pengaruh 

positif dari variabel kompetensi profesional terhadap kinerja guru tetapi kecil. Artinya 

jika kompetensi profesional semakin baik maka kinerja guru akan semakin meningkat 

walaupun rendah.
66

 Persamaan antara riset ini dengan riset yang akan penulis lakukan 

adalah menggunakan metode penelitian kuantitatif dan pada variabel berpengaruh 

terhadap profesionalisme guru. Perbedaannya antara riset ini dengan riset  penelitian 
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peneliti adalah pada penelitian ini meliputi 3 variabel X dan 1 Variabel Y. Sedangkan 

pada riset yang akan penulis lakukan, adalah meliputi 2  variabe X  dan 2 Variabel Y.  

4.Intan Widia Permatasari dan Harmon, Jurnal Riset Bisnis dan Investasi dengan 

judul Pengaruh On The Job Training Terhadap Kinerja Karyawan Studi di PT Kereta 

Api Indonesia Persero Kantor Pusat Bandung Kesimpulan dari jurnal ini adalah 

Program pelatihan on the job training sudah dilakukan oleh PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Kantor Pusat dengan baik. Hal ini dibuktikan oleh nilai mean dari variable 

on the job training berada pada skala interval yang termasuk pada kategori baik. 

Kemudian, dari kempat dimensi variable on the job training penyampaian program 

pelatihan dan tujuan pelatihan memiliki mean lebih rendah daripada mean rata-rata 

variabel on the job training. Hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa program 

on the job training di unit Umum & IT PT Kereta Api Indonesia (Persero) Kantor 

Pusat Bandung sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. On the job training 

mempengaruhi kinerja karyawan secara positif dan signifikan. On the job training 

mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 75% dan sisanya sebanyak 25% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Kemudian, berdasarkan 

hasil regresi sederhana diperoleh persamaan sederhana. Dari persamaan regresi 

tersebut, dapat diketahui bahwa terjadi pengaruh positif dari on the job training 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti jika ada penambahan nilai dari on the job 

training maka nilai kinerja karyawan pun akan bertambah. Selain itu, dari nilai 

signifikansi variabel diketahui adanya pengaruh signifikan antara variabel on the job 
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training dengan kinerja karyawan.
67

 Persamaan antara riset ini dengan riset yang akan 

penulis lakukan adalah menggunakan metode penelitian kuantitatif dan pada variabel 

on the job training. Perbedaannya antara riset ini dengan riset  penelitian peneliti 

adalah pada penelitian ini meliputi 2 variabel X dan 1 Variabel Y. Sedangkan pada 

riset yang akan penulis lakukan, adalah meliputi 2  variabe X  dan 2 Variabel Y. 

5.Loviga Denny Pratama dan  Wahyu Lestari, Jurnal Cendekia dengan judul 

Pengaruh pelatihan terhadap kompetensi guru matematika, kesimpulan dalm jurnal 

ini adalah Ditemukan bahwa kompetensi pedagogik guru matematika dilihat dari 

aspek pengetahuan tidak dipengaruhi oleh pelatihan guru. Namun, lain halnya dengan 

aspek keterampilan dimana sangat dipengaruhi oleh pelatihan guru. Selain itu, guru 

matematika membutuhkan pelatihan berkelanjutan dan komunikatif dengan jenis 

pelatihan dalam bentuk alat pelatihan instrument pembelajaran, metode pembelajaran, 

penggunaan teknologi informasi, dan media pembelajaran.
68

 Persamaan antara riset 

ini dengan riset yang akan penulis lakukan adalah menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dan pada variabel pelatihan dan kompetensi guru. Perbedaannya antara 

riset ini dengan riset  penelitian peneliti adalah pada penelitian ini meliputi 2 variabel 

X dan 1 Variabel Y. Sedangkan pada riset yang akan penulis lakukan, adalah meliputi 

2  variabe X  dan 2 Variabel Y. 
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C. Definisi Operasional  

 

Operasional variabel adalah seperangkat petunjuk yang lengkap tentang apa 

yang harus diamati dan mengukur suatu variabel atau konsep untuk menguji 

kesempurnaan. Definisi operasional variabel ditemukan item-item yang dituangkan 

dalam instrument penelitian.
69

 Telah diketahui variable dalam penelitian ini adalah 

Pengaruh on the job training dan off the job training dalam meningkatkan kompetensi 

professional dan pedagogik guru di Salafiyah Ula  PONTRENIS kota Batam, maka 

peneliti menggunakan acuan operasional variable yang meliputi konstruk, variable 

serta indikator  sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Definisi Operasional  

Variable 
Indikator 

On the job training (X1), adalah 

jenis pelatihan yang dilakukan di 

tempat kerja dimana seseorang 

mempelajari pekerjaanya dengan 

melaksanakannya secara nyata 

dalam pekerjaanya. 

Analisa Kebutuhan 

Desain pelatihan 

Peningkatan kualitas 

Pemberian motivasi 

Peningkatan kapabilitas 

Off the job training (x2), adalah 

jenis pelatihan yang pelaksanaanya 

dilokasi terpisah dari tempat kerja 

seseorang 

Analisa Kebutuhan 

Desain pelatihan 

Analisa  pembiayaan 

Pemberian motivasi 

Peningkatan kualitas 

Kompetensi profesional guru ( Y1), Keahlian menempatkan teori belajar 
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adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampian dan perilakuyang harus 

dimiiki, dihayati dan dikuasai oleh 

guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan 

Keahlian mengembangkan bidang studi 

yang diampu 

Keahlian mengembangkan metode belajar 

Keahlian mengaplikasikan media sebagai 

bahan ajar yang tepat 

Keahlian mengelola pelaksanaan KBM 

Keahlian mengembangkan kepribadian 

siswa 

Keahlian mengevaluasi KBM 

Kompetensi pedagogi guru ( Y2), 

adalah Kemampuan guru dalam 

pengeolaan pembelajaram bersama 

peserta didik. 

Wawasan kependidikan 

Kemampuan sebagai tenaga pendidik 

Memahami peserta didik  

Memahami pembelajaran 

Pengembangan kurikulum 

 

D. Kerangka Berpikir 

      Gambar 2.1 

     Alur     Pikir 
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Keterangan : 

X1 : On the jon training 

X2 : Off the job training 

Y1 : Kompetensi Pedagogi guru 

Y2 : Kompetensi professional guru 

E. Hipotesis Penelitian 

 

  Hipotesis adalah pernyataan dugaan (conjectural) tentang hubungan antara 

dua variable atau lebih, yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang telah dirumuskan.Hipotesis mengambil bentuk kalimat pernyataan 

dan menghubungkan variable yang satu dengan variable yang lain 
70

 Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan
71

 

  Dari uraian  tersebut, maka peneliti memliki hipotesis atau dugaan sementara 

sebagai berikut : 

1. Hipotesis alternatif (Ha) : ada   pengaruh   positif   yang   signifikan on 

the job training terhadap  kompetensi professional guru  Salafiyah ula 

PONTRENIS kota Batam. 
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2. Hipotesis alternatif (Ha) : ada   pengaruh   positif   yang   signifikan on 

the job training terhadap  kompetensi pedagogik  guru  Salafiyah ula 

PONTRENIS kota Batam. 

3. Hipotesis alternatif (Ha) : ada   pengaruh   positif   yang   signifikan off  

the job training terhadap  kompetensi professional guru  Salafiyah ula 

PONTRENIS kota Batam. 

4. Hipotesis alternatif (Ha) : ada   pengaruh   positif   yang   signifikan off 

the job training terhadap  kompetensi pedagogik  guru  Salafiyah ula 

PONTRENIS kota Batam. 

5. Hipotesis alternatif (Ha) : ada   pengaruh   positif   yang   signifikan on 

the job training dan off  the job training secara simultan terhadap  kompetensi 

professional guru  Salafiyah ula PONTRENIS kota Batam. 

6. Hipotesis alternatif (Ha) : ada   pengaruh   positif   yang   signifikan  on 

the job training dan  off the job training secara simultan terhadap  kompetensi 

pedagogik  guru  Salafiyah ula PONTRENIS kota Batam. 

7. Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak ada   pengaruh   positif   yang   signifikan on the 

job training terhadap  kompetensi professional guru  Salafiyah ula 

PONTRENIS kota Batam. 

8. Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak ada   pengaruh   positif   yang   signifikan on the 

job training terhadap  kompetensi pedagogik  guru  Salafiyah ula 

PONTRENIS kota Batam. 
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9. Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak ada   pengaruh   positif   yang   signifikan off  

the job training terhadap  kompetensi professional guru  Salafiyah ula 

PONTRENIS kota Batam. 

10. Hipotesis Nihil (Ho)  : Tidak ada   pengaruh   positif   yang   signifikan off 

the job training terhadap  kompetensi pedagogik  guru  Salafiyah ula 

PONTRENIS kota Batam.. 

11. Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak ada   pengaruh   positif   yang   signifikan on the 

job training dan off  the job training secara simultan terhadap  kompetensi 

professional guru  Salafiyah ula PONTRENIS kota Batam. 

12. Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak ada   pengaruh   positif   yang   signifikan  on 

the job training dan  off the job training secara simultan terhadap  kompetensi 

pedagogi  guru  Salafiyah ula PONTRENIS kota Batam. 
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 BAB  III  

METODOLOGI  PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kuantitatif. Dimana penelitian kuantitatif adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
72

 Sementara itu tujuan 

dari pendekatan penelitian kuantitatif adalah untuk menunjukan hubungan antar 

variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang memiliki nilai prediktif.
73

 

Metode penelitian kuantitatif ini disebut juga dengan metode positivistik 

karena metode ini berlandaskan filsafat positivisme, dimana filsafat positivisme 

dikembangkan oleh Auguste comte (1798- 1857) dan beliau juga dianggap sebagai 

bapak positivisme. Filsafat positivisme memandang realitas/ gejala/ fenomena itu 

bersifat tunggal (hanya meneliti fenomena yang teramati saja, tidak meneliti tentang 

perasaan), dapat diklasifikasikan, relative tetap, konkrit, teramati, terukur dan 

hubungan gejala bersifat sebab akibat. Metode ini merupakan metode ilmiah 

scientific karena telah memenuhi kaidah kaidah ilmiah yaitu konkrit/ empiris 

obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut dengan metode 
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konfirmatif karena metode ini cocok untuk pembuktian/ konfirmasi. Matode ini 

disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka- angka dan analisis 

menggunakan statistic.
74

  

Dalam penelitian ini, alasan peneliti yang paling mendasar untuk 

menggunakan metode kuantitaif ini adalah karena data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data yang berupa angka sebagai alat untuk menentukan 

keterangan tertentu. Sehingga pendekatan yang dinilai tepat untuk metode penelitian 

ini adalah metode penelitian kuantitatif. Metode peneltian kuantitatif dalam penelitian 

ini, peneliti gunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel, variabelnya adalah 

on the job training, off the job training, kompetensi pedagogi guru dan kompetensi 

professional guru salafiyah ula PONTRENIS Kota Batam. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini adalah  di Salafiyah ula Pondok pesantren Imam 

Syafi‟i  (PONTRENIS), yang beralamat di Perumahan Taman Batuaji Indah tahap 2, 

Kelurahan Sagulung kota kecamatan sagulung  Kota Batam. 

b. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dimulai pada bulan Maret sampai mei   2023, dengan 

melalui beberapa tahapan. Diantaranya tahapan pemilihan judul kemudian dilanjutkan 
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dengan permohonan izin penelitian di sekolah hingga melakukan studi pendahuluan 

untuk mencari data yang dibutuhkan. Kemudian penyebaran dan pengumpulan data 

dengan kuesioner terhadap responden dan peneliti mengolah data tersebut. Tahap 

terakhir peneliti adalah menuangkan hasil penelitiannya dalam bentuk penelitian 

tesis. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

  Populasi diartikan sebagai sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek 

penelitian. Elemen populasi ini biasanya merupakan satuan analisis. Berikut 

pengertian populasi yang dijelaskan dalam buku Metodologi Penelitian :
75

 

a. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan diteliti. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

 b. Keseluruhan unsur yang akan diteliti yang ciri- cirinya akan ditaksir (diestimasi). 

Ciri- ciri populasi disebut parameter.  

c.Kumpulan objek penelitian, bisa berupa kumpulan orang (induvidu, 

kelompok,komunitas, masyarakat, dll), benda (jumlah gedung, bangunan, tempat, 

dll). 
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 d. Sekumpulan orang atau subjek yang memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa 

hal dan yang membentuk masalah pokok dalam suatu riset khusus. Populasi yang 

akan diteliti harus didefenisikan dengan jelas sebelum penelitian dilakukan. Dalam 

pengertian lain, populasi juga diartikan sebagai kumpulan objek penelitian dari 

mana data akan dijaring atau dikumpulkan.
76

 

Jadi, Populasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru salafiyah 

ula  PONTRENIS Kota Batam dengan data antara lain : 

Tabel 3.1 

Populasi penelitian 

Nomor Populasi Jumlah 

 

1 

 

Guru Salafiyah Ula PONTRENIS 44 Guru 

 

2. Sampel  

 Sampel adalah unsur- unsur yang diambil dari populasi, sehingga sampel 

merupakan representasi dari populasi, oleh karena itu sampel merupakan ;
77

 

a. Bagian dari populasi yang dapat mewakili populasi.  

b. Sebagian unsur populasi yang dapat dijadikan objek penelitian.  

c. Miniatur dari populasi. 
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d. Sampel yang memiliki ciri dan karakteristik yang sama atau relatif sama 

dengan ciri karakteristik populasinya.  

e. Ciri karakteristik sampel disebut statistik. 

  Kesalahan dalam menentukan sampel akan berdampak pada kesalahan dalam 

membuat kesimpulan hasil penelitian, oleh karena itu seorang peneliti harus benar- 

benar mengikuti prosedur yang benar dalam menentukan teknik pengambilan sampel. 

Menurut Arikunto, apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi jika jumlah subjeknya 

besar dapat diambil antara 10 -15 % atau 20 – 25 % atau lebih.
78

  

D. Teknik Sampling  

 Sampling adalah cara atau metode untuk pengambilan sampel yang 

representatif dari suatu populasi.
79

Teknik dalam pengambilan sampel ada proses 

atau prosedur yang ditempuh untuk menemukan sampel itu ditetapkan. Secara umum 

teknik pengambilan sampel terbagi dua, yaitu probability sampling dan non 

probability sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik non probability sampling dengan jenis sampling jenuh. Sampling jenuh 

adalah teknik sampling jika semua anggota populasi digunakan sebagai sample, hal 

ini dilakukan jika jumlah populasi kurang dari 30 maka dalam hal ini semua populasi 
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dapat dijadikan sampel.
80

 Sampel jenuh merupakan sampel penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat keci!. Istilah lain sampel jenuh 

adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
81

 Maka dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling sampel jenuh sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Sampling penelitian 

Nomor Sampel jenuh Jumlah 

 

         1 Semua Guru Salafiyah Ula 

PONTRENIS  

 

44 Orang 

 

E. Instrumen penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat atau fasilitas yantg digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian sehingga pekerjaannya menjadi lebih 

mudah dan baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis serta mudah untuk 

diolah.
82

 Berdsasarkan pengertian tersebut instrument merupakan alat bantu yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data secara sistematis, efektif dan 

efisien. Adapun instrument yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah :  
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1. Angket atau kuisioner 

Angket atau Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi tentang aspek- aspek atau karakteristik yang melekat 

pada responden.
83

 Angket  berstruktur dengan pertanyaan yang disusun dengan 

sejumlah alternative jawaban. Dengan demikian, responden hanya diberikan 

kesempatan untuk memberikan jawaban yang paling sesuai dengan dirinya  

 Pada penelitian ini, peneliti memberikan pertanyaan secara tertulis kepada 

responden untuk dijawab dengan menggunakan skala  likert. Skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang 

tentang fenomena social.
84

  Angket yang disusun secara sistematis dengan lebih dulu 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Pertimbangan menggunakan angket karena 

memiliki keuntungan sebagai berikut :  

a. Dapat dibagikan secara serentak apabila jumlah responden banyak.  

b. Dapat dibuat anonym sehingga responden dapat menjawab dengan bebas.  

c. Semua responden dapat diberi pertanyaan yang sama.  

d. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing- masing dan 

menurut waktu luang responden.  

Untuk mengukur variabel kompetensi professional dan pedagogi guru pada 

penelitian ini,maka ditentukan dengan memberikan skor pada jawaban angket yang 

diisi oleh responden dengan jawaban sebagai berikut : 
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Tabel  3. 3 

Teknik penskoran angket 
85

 

 

 

 

No 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

   Respon Skor Respon Skor 

1. Sangat setuju 5 Sangat tidak setuju 1 

2. Setuju 4 Tidak setuju 2 
 

3 Kurang setuju 3 Kurang setuju 3 

4 Tidak setuju 2 Setuju 4 

5 Sangat tidak setuju 1 Sangat setuju 5 

 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

menjawabnya.
86

 Peneliti akan mengajukan beberapa pernyataan secara tertulis kepada 

subyek penelitian untuk memperoleh data tentang pengaruh  Pendidikan dan 

Pelatihan (Diklat) on the the job training dan off the job training   terhadap efektifitas 

pelatihan guru dalam  meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi 

pedagogi guru di salafiyah ula PONTRENIS Kota Batam. 
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Table 3.4 

Kisi- kisi Instrumen Penelitian
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 

foto-foto, film documenter dan data yang relevan penelitian.
87

 Dokumentasi 

merupakan intsrumen penelitian yang menggunakan barang- barang tertulis, sebagai 
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sumber data.
88

 Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengumpulkan  Data 

awal berupa jumlah guru, pendidikan terakhir guru dan jumlah siswa yang dapat 

dilihat pada tata usaha  salafiyah ula PONTRENIS serta data-data pelaksanaan 

training. 

F. Teknis Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara terstruktur 

dan sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan- bahan lainnya, sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Untuk memberikan gambaran dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut :  

1. Uji Instrument Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan suatu 

instrument.
89

 Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu digunakan sebagai alat 

ukur yang mampu mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi ril responden yang 

sesungguhnya. Tinggi atau rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana 

data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 

dimaksud sebelumnya. 
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Pengujian validitas menggunakan SPSS dengan metode Pearson Correlation, 

yaitu mengkorelasikan tiap item dengan skor total item kuesioner.
90

 Dasar 

pengambilan keputusan uji validitas sebagai berikut :  

Jika Signifikansi < dari 0,05 maka yang diterima adalah hipotesa alternative (Ha).  

Jika Signifikansi > dari 0,05 maka yang diterima adalah hipotesa nihil (Ho)  

Peneliti juga menguji instrumen dengan uji validasi butir soal. Validasi suatu 

butir tes juga melukiskan derajat kesahihan atau korelasi (r). Rumus yang bisa 

digunakan untuk menguji validitas menggunakan rumus korelasi product moment.
91

 

                              
                 

√                             
 

Keterangan :  

N = Jumlah responden  

X = Skor variabel (jawaban responden)  

Y = Skor total variabel untuk responden N  

Setelah  setiap butir diperoleh, maka untuk menentukan apakah setiap butir 

kuesioner valid atau tidak, digunakan  taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai lebih 

besar atau sama dengan r- tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka butir kuesioner 

tersebut valid dan jika nilai lebih kecil dari r- tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka 

butir kuisionernya tidak valid.  
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b. Uji Reliabilitas  

Ada beberapa cara untuk menetapkan reliabilitas suatu alat ukur, pada 

penelitian ini penghitungan reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Tahapan pengujian Alpha Cronbach dengan menggunakan teknik sebagai berikut : 

 r 11 = ( 
 

   
        

     

   
 ) 

keterangan : butir kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid. Adapun untuk 

mempermudah perhitungan, peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 22 for 

windows agar perhitungan cepat dan efisien. 

r 11       = Koefisien reliabilitas intsrumen  

Σ     = Jumlah varian butir  

        = Varian total  

Adapun untuk mempermudah perhitungan, peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 

22 for windows agar perhitungan cepat dan efisien. 

 

c. Deskripsi Data  

Langkah- langkah yang dilakukan ketika tahap deskripsi data merupakan 

menyiapkan data yaitu data tentang kinerja kepala sekolah dan kinerja guru terhadap 

mutu lulusan. Dari hasil analisis frekuensi dilanjutkan dengan mencari rentang, 

banyak kelas, dan panjang interval melalui rumus sebagai berikut :  

1). Rentang merupakan = Data terbesar – Data terkecil  
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2). Banyak kelas = 1 + log (3,3) log n  

3). Panjang kelas interval = 

Adapun untuk mempermudah perhitungan, peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 

22 for windows agar perhitungan lebih cepat dan efisien. 

d. Uji Multikolinearitas  

 Uji multikolinearitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian ini terjadi interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel independent. 

Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi interkorelasi antar variabel 

independent (tidak terjadi gejala multikolinearitas). Pengambilan keputusan pada uji 

multikolinearitas yaitu ada 2 cara: 

a. Melihat nilai tolerance : Jika nilai tolerance > 0.10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas, sedangkan Jika nilai tolerance < 0.10 maka artinya terjadi 

multikolinearitas. 

b. Melihat nilai VIF : Jika nilai VIF < 10.00 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas, sedangkan jika nilai VIF > 10.00 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas.
92

 

e. Analisis Statistik Inferensial  

Metode analisa data yang dipergunakan untuk membahas permasalahan yang 

telah dikemukakan di atas menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan: 
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1.  Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 
Koefisien determinasi sering dipahami sebagai ikhtisar yang menyatakan 

seberapa baik garis regresi yang menjadi pilihan model penelitian. Nilai R² berkisar 

antara 0-1. Jika hasil olah data menunjukkan nilai R² kecil, berarti kemampuan 

variabel   independen   dalam   menjelaskan   variasi   variabel sangat   terbatas.   

Sebaliknya, jika nilai R² yang mendekati satu, maka variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen 

2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

 
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-

masing variabel independen (on the job training dan off the job training) secara 

individu dalam menerangkan variasi variabel dependen (kopetensi professional 

dan pedagogi guru).  Pada uji t , nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a.  Bila thitung > ttabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), 

berarti Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

b.   Bila thitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig < 0,05), 

berarti Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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f. Uji Korelasi 

Analisis Korelasi merupakan teknik analisis yang termasuk dalam salah satu 

teknik pengukuran asosiasi hubungan (measures of association). Pengukuran asosiasi 

merupakan istilah umum yang mengacu pada sekelompok teknik dalam statistik 

bivariat yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel. 

Dalam menganalisis, penulis menggunakan Pearson Product Momen sebagai berikut : 

    
             

√                           
 

           Keterangan: 

r        = Koefisien korelasi 

n        = Jumlah Subyek 

∑X   = Jumlah nilai variabel x 

∑Y   = Jumlah nilai variabel y 

∑X²  = Jumlah pangkat dua nilai variabel x 

∑Y²  = Jumlah pangkat dua nilai variabel y 

∑ XY = Jumlah perkalian variabel x dan y 

Setelah didapatkan hasil korelasinya, kemudian di konsultasikan ke 

tabel r product momen sebagai berikut : 
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 Tabel 3.5  

Interpretasi Nilai r 

 

Besarnya nilai r Interpretasi 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah (tidak berkorelasi) 

  

Kemudian untuk mencari tes signifikan maka dimasukkan ke dalam 

rumus t : 

 

  
 √   

√    
 

 

Dari hasil perhitungan test signifikan ini, kemudian dikonsultasikan dengan  

nilai kritik t pada tabel distribusi student t, df = n-2 pada tingkat signifikan untuk test 

dua sisi α = 0.05. Untuk menentukan besarnya peranan faktor X dalam 

mempengaruhi faktor Y, maka penulis menggunakan rumus koefisien deterniminasi 

R = r². 

R  = Nilai korelasi 

r² = Interpretasi tabel r Product moment



 

 

BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Setelah melakukan penelitian tesis dengan judul Pengaruh On the job training 

dan Off the job training terhadap kompetensi Profesional dan Pedagogik guru 

Salafiyah Ula Pondok Pesantren Imam Syafi‟i (PONTRENIS) kota Batam  

Kepulauan Riau, maka kesimpulan yang dapat ditarik  dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Adanya pengaruh  On the Job Training (X1) dengan kompetensi professional 

guru (Y1) dengan koefisien korelasinya sebesar 0.660 > 0.297 dan signifikan 

sebesar 0.00 lebih kecil dari 0.05 yang berarti ada korelasi yang signifikan 

dengan derajat hubungan antara variabel terletak pada 0.61 – 0.80 dan termasuk 

dalam kategori korelasi kuat  

2. .Adanya pengaruh On the Job Training (X1) dengan kompetensi pedagogik guru 

(Y2) dengan koefisien korelasinya sebesar 0.711 > 0.297 dan signifikan sebesar 

0.001 lebih kecil dari 0.05 yang berarti ada korelasi yang signifikan dengan 

derajat hubungan antara variabel terletak pada 0.61 – 0.80 dan termasuk dalam 

kategori korelasi kuat. 

3. Adanya pengaruh Off the Job Training (X2) dengan Kompetensi Profesional 

Guru (Y1) dengan koefisien korelasi sebesar 0.767 > 0.297 dan signifikan 
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sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 yang berarti korelasi yang signifikan dengan 

derajat hubungan antar variabel terletak pada 0.61 – 0.80 yang bererti termasuk 

kategori korelasi kuat. 

4. Adanya pengaruh Off the Job Training (X2) dengan Kompetensi pedagogik Guru 

(Y2) dengan koefisien korelasi sebesar 0.720 > 0.297 dan signifikan sebesar 0.00 

lebih kecil dari 0.05 yang berarti korelasi yang signifikan dengan derajat 

hubungan antar variabel terletak pada 0.61 – 0.80 yang bererti termasuk kategori 

korelasi kuat. 

5. Adanya nilai prediksi  peningkatan yang kuat dari kompetensi Profesional Guru 

apabila On the Job Training dan Off the Job Training ditingkatkan sampai nilai 

optimal, maka kompetensi professional guru menjadi 126. 673. Dengan 

demikian, semakin baik On the Job Training dan Off the Job Training dilakukan, 

maka kompetensi profesiaonal guru akan meningkat. 

6. Adanya nilai prediksi  peningkatan yang kuat dari kompetensi Pedagogik Guru 

apabila On the Job Training dan Off the Job Training ditingkatkan sampai nilai 

optimal, maka kompetensi pedagogik guru menjadi 62.464. Dengan demikian, 

semakin baik On the Job Training dan Off the Job Training dilakukan, maka 

kompetensi profesiaonal guru akan meningkat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasi penelitian  dan evaluasi, maka saran yang dapat peneliti 

sampaikan adalah sebagai berikut : 
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1. Dalam penelitian ini teah dinyatakan bahwa on the job training dan Off the job 

training memberikan pengaruh yang besar terhadap kompetensi Profesional dan 

Pedagogik guru maka hendaknya Top Manajemen lembaga pendidikan Salafiyah 

Ula PONTRENIS Kota Batam selalu memperhatikan perihal tersebut agar 

senantiasa terbentuk kompetensi professional dan pedagogik guru dimasa yang 

akan datang. 

2. Bagi akademis, hasil peneitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi  

untuk melakukan penelitian pada permasalahan yang sama. 

3. Demi pengembangan penelitian diharapkan bagi peneliti yang akan dating agar 

meneliti variable bebas yang lain  yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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